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ABSTRAK 

DINI ARIANI. NIM. 19010104099. PENERAPAN STRATEGI INDEX CARD 

MATCH DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR TEMATIK PADA 

SISWA KELAS V SDN 3 PONGO KABUPATEN WAKATOBI. Dibimbingi 

Oleh: Aliwar, S.Ag, M.Pd dan La Ode Anhusadar, S.Pd.I, M.Pd 

   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar tematik melalui strategi 

Index Card Match Pada Siswa Kelas V SDN 3 PONGO. Penelitian ini merupakan 

penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) yang terdiri dari empat tahap 

yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Objek penelitian ini adalah 

siswa kelas V SDN 3 PONGO pada tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 21. 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak II siklus yang masing-masing siklus 

dilaksanakan dua kali pertemuan. Berdasarkan hasil pembelajaran tematik dengan 

menggunakan strategi Index Card Match pada siswa kelas V SDN 3 PONGO. 

Adapun hasil pembelajaran tematik sebelum tindakan dengan prsentase 28,57% 

dengan nilai rata-rata 60,23. Pada siklus I pertemuan pertama hasil aktivitas guru 

mencapai 48,33%, dan Aktivitas siswa 50,33%. Pertemuan kedua siklus I Aktivitas 

guru mencapai 53,33%, dan Aktivitas siswa 43,33%, adapun hasil pembelajaran 

tematik setelah tindakan pada siklus I yaitu dengan presentase 52,38% dengan nilai 

rata-rata 66,66%. Namun pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 

80% sehingga dilanjutkan pada siklus II. Sedangkan pada siklus II pertemuan 

pertama hasil aktivitas guru 93,33%, dan Aktivitas siswa 93,33%. Sedangkan pada 

siklus II pertemuan kedua aktivitas guru 98,33, dan Aktivitas siswa 95,33%. Adapun 

hasil pembelajaran tematik yang dicapai pada siklus II yaitu dengan presentase 

90,47% dengan nilai rata-rata 82,38%. Pada siklus ke II siswa yang mendapat nilai 

>70 sebanyak 19 orang dan 2 siswa yang belum mencapai nilai 70, maka dapat 

dikatakan bahwa menggunakan strategi Index Card Match dapat meningkatkan hasil 

belajar tematik pada siswa kelas V SDN 3 PONGO. 

 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Tematik, Strategi Index Card Match 
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ABSTRACT 

DINI ARIANI.  NIM.  19010104099. IMPLEMENTATION OF THE INDEX 

CARD MATCH STRATEGY IN IMPROVING THEMATIC LEARNING 

OUTCOMES IN CLASS V STUDENTS AT SDN 3 PONGO, WAKATOBI 

DISTRICT. SUPERVISOR: Aliwar, S.Ag, M.Pd and La Ode Anhusadar, S.Pd.I, 

M.Pd 

 

This study aims to determine thematic learning outcomes through the index card 

match strategy for fifth grade students at SDN 3 PONGO.  This research is a class 

action research (classroom action research) which consists of four stages, namely, 

planning, implementation, observation and reflection.  The object of this study were 

21 grade V students at SDN 3 PONGO in the academic year 2022/2023. This 

research was conducted in two cycles, each cycle held in two meetings.  Based on the 

results of thematic learning using the Index Card Match strategy for fifth grade 

students at SDN 3 PONGO.  The thematic learning outcomes before action with a 

percentage of 28.57% with an average value of 60.23.  In the first cycle of the first 

meeting the results of teacher activity reached 48.33%, and 50.33% student activity.  

The second meeting of cycle I teacher activity reached 53.33%, and student activity 

43.33%, while the thematic learning outcomes after the action in cycle I was with a 

percentage of 52.38% with an average value of 66.66%.  However, in cycle I, the 

success indicator has not yet reached, namely 80%, so it is continued in cycle II.  

Whereas in cycle II the first meeting the results of teacher activity were 93.33%, and 

student activities were 93.33%.  Whereas in cycle II the second meeting of teacher 

activity was 98.33, and student activity was 95.33%.  The thematic learning outcomes 

achieved in cycle II are with a percentage of 90.47% with an average value of 

82.38%.  In the second cycle, there were 19 students who scored > 70 and 2 students 

who had not reached 70. It can be said that using the Index Card Match strategy can 

improve thematic learning outcomes for fifth grade students at SDN 3 PONGO. 

 

Keywords: Thematic Learning Outcomes, Index Card Match Strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pendidikan menurut Undang-Undang Dasar No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa gagasan pendidikan adalah upaya 

sadar dan terencana untuk menciptkan suasana belajar dan proses belajar sehingga 

siswa dapat aktif mengembangkan pola pikir mereka untuk memiliki kekuatan 

nilai-nilai agama, kontol diri, identitas, etika, dan keterampilan yang dibutuhkan 

oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan merupakan bidang yang terus berkembang dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sehingga bidang pendidikan diperbarui seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, dan salah satu upaya pembaharuan dalam 

pendidikan adalah penyelenggaraan pendidikan pada semua jenjang dan 

penggunaan model pembelajaran (Putra, 2018). 

Pembelajaran adalah perubahan kemampuan, sikap atau tingkah laku siswa 

yang relatif tetap terhadap pengalaman atau pendidikan, dimana belajar terjadi 

sebagai pengaruh timbal balik antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar. 

Pembelajaran dianggap berhasil bila sebagian besar siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran, baik secara fisik, mental maupun sosial (Rainse, 2012).  

Strategi pembelajaran adalah pengelolaan siswa, pengelolaan guru, 

pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengelolaan lingkungan pembelajaran, 

pengelolaan sumber belajar dan evaluasi, yang seharusnya merupakan rangkaian 

kegiatan dalam proses pembelajaran agar pembelajaran lebih efektif dan efisien 

(Suyono, 2014). 
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Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan guru selama proses 

pembelajaran, untuk mencapai keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Karena pentingnya pendidikan maka timbul beberapa permasalahan dalam dunia 

pendidikan seperti kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan atau diajarkan oleh guru, dan hasil belajar siswa yang kurang 

memuaskan, maka peneliti harus merencankan strategi atau memberikan media 

kartu, yang mampu  membuat siswa tertarik dalam menerima pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya adalah menerapkan strategi Index 

Card Match. 

Salah satu strategi pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah Strategi Index Card Match. Strategi Index Card Match adalah 

mencari pasangan kartu, sehingga siswa dapat mengingat kembali materi yang 

telah dipelajarinya. Dalam strategi ini siswa dituntut untuk menguasai dan 

memahami konsep melalui pencarian pasangan kartu, dimana kartu terdiri dari 

dua bagian yaitu kartu soal dan kartu jawaban. Setiap siswa memiliki kesempatan 

untuk memperoleh satu buah kartu. Dalam hal ini siswa diminta mencari pasangan 

dari kartu yang diperolehnya dan siswa yang mendapat kartu soal mencari siswa 

yang memiliki kartu jawaban, demikian sebaliknya. Kemudian setelah mendapat 

pasangan kartu yang dicari siswa diperintahkan secara bergiliran untuk ke depan 

membacakan pasangan kartu yang berisikan pertanyaan dan jawaban yang telah 

didapatkan pada pembelajaran tematik yang telah dipelajari. 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa, memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa, memisahkan topik dalam proses pembelajaran, bersifat 

fleksibel, hasil belajar dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan 
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siswa. Dalam pembelajaran tematik, guru harus memiliki strategi yang digunakan 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Guru diharapkan mampu 

menyampaikan materi dan strategi yang dapat mendukung siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran mata pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SDN 3 Pongo, 

dikelas V menunjukan bahwa, pada saat proses pembelajaran berlangsung kurang 

terjadi interaksi secara timbal balik antara guru dan siswa, guru kurang bervariasi 

dalam menerapkan metode pembelajaran dari pertemuan kepertemuan berikutnya, 

proses pembelajaran masih sangat terlihat kurangnya keaktifan dan atensi siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran tersebut, adapun idikator yang terlihat seperti 

kurangnya keberanian siswa untuk maju ke depan kelas mengerjakan soal yang 

diberikan, tidak adanya keberanian siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan, tidak adanya kesadaran untuk bertanya terkait materi yang 

belum mereka pahami dan yang terakhir pada saat guru menjelaskan materi yang 

diberikan terlihat beberapa siswa tidak fokus memperhatikan materi yang 

diberikan, mereka lebih suka bermain dengan teman satu bangkunya. Penerapan 

strategi index card match ini sangatlah penting dan akan mempengaruhi keaktifan 

siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, penelitian memperoleh 

informasi bahawa ada materi tertentu dalam pembelajaran tematik yang sulit 

dipahami oleh siswa sehingga pada evaluasi akhir pembelajaran tematik nilai rata-

rata siswa dibawah KKM. Sebagaimana yang peneliti temukan pada observasi 

awal yang dilakukan di SDN 3 Pongo di kelas V bahwa nilai siswa masih banyak 

yang belum memenuhi Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 
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oleh pihak sekolah yakni 70. Penulis menemukan dari 21 siswa kelas V SDN 3 

Pongo hanya 6 siswa yang memenuhi KKM dengan nilai rata-rata 60,23 dan 15 

siswa yang belum memenuhi KKM. Artinya masih ada sebagian besar siswa yang 

belum mencapai memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rusmiati Dewi 2019 

yang meneliti tentang “Penerapan Strategi Index Card Match dalam meningkatkan 

hasil belajar Akidah Akhlak pada siswa kelas III MI Ismaria Al-Qu’aniyyah 

Bandar Lampung”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa menggunakan strategi 

Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Pada penelitian terdahulu di atas dengan yang digunakan peneliti sama-

sama menggunakan strategi index card match, yang membedakan dari penelitian 

terdahulu dengan yang akan dilakukan peneliti yaitu pada lokasi dan materi yang 

diajarkan, dimana pada peneliti terdahulu membahas tentang hasil belajar Akidah 

Akhlak, sedangkan peneliti membahas tentang hasil belajar tematik pada tema 7 

peristiwa dalam kehidupan, subtema 1 peristiwa kebangsaan masa penjajahan. 

 Berdasarkan keprihatian peneliti akan permasalahan dalam pembelajaran 

tematik yang terjadi, dimana hasil belajar siswa kelas V SDN 3 Pongo yang masih 

rendah serta pentingnya menggunakan strategi Index Card Match. Maka peneliti 

mengambil judul proposal penelitian sebagai berikut “Penerapan Strategi Index 

Card Match dalam Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Pada Siswa Kelas V 

SDN 3 Pongo Kabupaten Wakatobi” 
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1.2 Indentikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan di atas, maka 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1.2.1 Kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran tematik. 

1.2.2 Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 

1.2.3 Metode yang diterapkan oleh guru kelas dalam pembelajaran tematik 

masih kurang bervariasi. 

1.2.4 Hasil belajar siswa masih rendah. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.3.1 Bagaimana penerapan strategi Index Card Match terhadap hasil belajar 

tematik mata pelajaran Ipa dan PPkN pada siswa kelas V SDN 3 Pongo? 

1.3.2 Apakah menggunakan strategi Index Card Match dapat meningkatkan 

hasil belajar tematik mata pelajaran Ipa dan PPkN pada siswa kelas V 

SDN 3 Pongo? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasrkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1.4.1 Untuk mengetahui penerapan strategi Index Card Match terhadap hasil 

belajar tematik mata pelajaran Ipa dan PPkN pada siswa kelas V SDN 3 

Pongo. 
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1.4.2 Untuk mengetahui penggunan strategi Index Card Match dapat 

meningkatkan hasil belajar tematik mata pelajaran Ipa dan PPkN pada 

siswa kelas V SDN 3 Pongo. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1.5.1.1 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada 

peneliti dan pembaca tentang Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Strategi 

Index Card Match Pada Siswa Kelas V SDN 3 Pongo. 

1.5.1.2 Memberikan manfaat sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut 

dengan materi, dan strategi yang berbeda demi kemajuan ilmu 

pengetahuan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Bagi Guru, memperbaiki proses pembelajaran tematik di kelas. 

1.5.2.2 Bagi Siswa, dapat meningkatkan hasil belajar. 

1.5.2.3 Bagi Sekolah, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan 

untuk terus menjalankan pendidikan dilingkungan hidup dilingkungan 

sekolah dasar. 

1.5.2.4 Bagi Penulis, menambah wawasan tentang hasil belajar tematik dengan 

menggunakan strategi Index Card Match. 

1.6 Definisi Operasional  

1.6.1 Strategi Index Card Match adalah strategi dimana siswa akan diarahkan 

untuk mencari pasangan kartu yang telah dibagikan oleh guru kepada 

siswa, kemudian setelah mendapatkan pasangan kartu mereka diarahkan 
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secara bergantian membacakan pertanyaan dan jawaban di depan semua 

siswa. 

1.6.2 Hasil Belajar Tematik adalah perolehan nilai hasil evaluasi (tes formatif) 

berupa tes pilihan ganda yang diberikan disetiap akhir siklus setalah 

melakukan proses pembelajaran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Strategi Index Card Match 

2.1.1 Penegertian Strategi Index Card Match 

Strategi Index Card Match adalah mencari pasangan dengan cara 

mencocokkan kartu index yang telah diberikan oleh guru. Dalam suatu kelas 

membuat potongan kertas yang berisi soal dan jawaban, kemudian soal dan 

jawaban tersebut disebarkan keseluruh siswa dan tiap siswa disuruh untuk 

mencari pasangannya masing-masing yang sesuai. 

Strategi Index Card Match menurut (Rahayu, 2013) adalah strategi  

pembelajaran dengan cara mencari pasangan kartu. Cara ini memungkinkan siswa 

untuk berpasangan dan memberi pertanyaan kuis pada temannya. Strategi index 

card match merupakan salah satu tipe dari strategi pembelajaran aktif. 

Pembelajaran aktif  adalah suatu proses pembelajaran untuk menguatkan siswa 

agar belajar dengan menggunakan berbagai cara atau strategi maupun metode 

aktif dalam konteks pembelajaran aktif, guru dan siswa sama-sama diberdayakan 

secara aktif dalam keseluruhan proses pembelajaran, sehingga siswa mengalami 

sendiri kegiatan belajar dan dapat memainkannya. 

Index Card Match adalah strategi pembelajaran yang mentutut siswa untuk 

bekerjasama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang 

dipelajari dengan cara yang menyenangkan. Kegiatan belajar bersama ini dapat 

membantu memacu belajar aktif dan kemampuan untuk mengajar melalui 

kegiatan kerja sama kelompok kecil dan kemamungkinan untuk memperoleh 

pemahaman dan penguasan materi (Situmorang, 2016). 
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Index card match merupakan salah satu strategi yang menyenangkan yang 

mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Index card match adalah 

salah satu teknik instruksional dari belajar aktif yang termasuk dalam berbagai 

reviewing strategis (strategi pengulangan). Tipe index card match ini 

berhubungan dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa yang telah mereka 

pelajari dan menguji pengetahuan serta kemampuan mereka saat ini dengan teknik 

mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan (Silberman, 

2012).  

Index card match adalah metode mencari pasangan kartu yang cukup 

menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah 

diberikan sebelumnya (Suprijono, 2013). Model pembelajaran aktif tipe index 

card match ini terdapat beberapa aktivitas belajar siswa seperti, bertanya, 

menjawab pertanyaan, memperhatikan, mendengarkan uraian, bergerak mencari 

pasangan kartu, memecahkan soal, dan bersemangat yang akan dilakukan oleh 

siswa. Konsep bermain sambil belajar yang terdapat dalam metode ini tentunya 

membuat pembelajaran tidak membosankan. Karena pembelajaran ini dilakukan 

dalam suasana yang menyenangkan, maka diharapkan dapat meningkatkan 

semangat dan aktivitas belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran  

Jadi, dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahawa Strategi Index 

Card Match adalah strategi yang menuntut siswa untuk bekerja sama dan 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang dipelajari dengan cara 

menyenangkan. Siswa bekerja sama dan saling membantu unruk menyelesaikan 

pertanyaan  dan melemparkan pertanyaan kepada pasangan lain. 
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2.1.2 Langkah-langkah Penerapan Strategi Index Card Match 

Dalam menerapkan strategi Index Card Match terdapat Langkah-langkah 

penerapan strategi Index Card Match: 

1. Buatalah potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam kelas. 

2. Bagi jumlah kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 

3. Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada 

setengah kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi pertanyaan. 

4. Pada potongan kertas yang lain, tulis jawaban yang telah dibuat. 

5. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara pertanyaan dan 

jawaban. 

6. Bagikan kepada setiap siswa satu potong kertas. Jelaskan bahwa ini adalah 

aktivitas yang akan dilakukan secara berpasangan, dan sebagian siswa 

mendapatkan pertanyaan dan sebagian yang lain akan mendapatkan 

jawaban. 

7. Memberikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk mencari 

pasangannya. Jika sudah ada yang menemukan pasangannya mintahlah 

memberikan materi yang telah mereka dapatkan kepada teman yang lain. 

8. Setelah siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, minta setiap 

pasangan secara bergantian untuk membacakan pertanyaan yang diperoleh 

dengan keras kepada teman yang lain. Selanjutnya pertanyaan tersebut 

dijawab oleh pasangan yang lain. Bagi yang bisa menjawab pertanyaan 

tersebut dengan benar akan mendapatkan tambahan nilai. 

9. Akhir proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan (Sabri, 

2021). 

2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Strategi Index Card Match 

Adapun kelebihan Strategi Index Card Match yaitu: 

1. Menumbuhkan kegembiraan dalam kegitan belajar mengajar. 

2. Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa. 

3. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyanangkan. 

4. Mampu meningkatkan haasil belajar siswa mencari taraf ketuntasan 

belajar. 
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5. Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain. 

Adapun kekurangan Strategi Index Card Match yaitu: 

1. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan tugas 

dan prestasi. 

2. Guru harus meluangkan waktu yang lebih. 

3. Lama untuk membuat persiapan. 

4. Guru harus  memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang memadai 

dalam hal pengelolaan kelas. 

5. Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk bekerja sama 

dalam menyelesaikan masalah. 

6. Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat menggangu kelas lain 

(Hasyim, 2020). 

2.2 Hasil Belajar 

2.2.1 Pengertian Hasil Belajar 

Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengelamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010).  

Banyak upaya yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran guna 

meningkatkan hasil belajar yang merupakan tujuan akhir dari proses 

pemebelajaran. 

Hasil belajar merupakan segala perilaku yang dimiliki siswa sebagai akibat 

dari proses belajar yang ditempuhnya. Perubahan yang mencakup aspek tingkah 

laku secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, hal ini 

sejalan dengan teori Bloom bahwa hasil belajar dalam rangka studi dicapai 

melalui tiga kategori ranah yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku diperoleh pelajar setelah mengalami aktivitas 

belajar (Purwanto 2011). 
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Hasil belajar adalah hasil dari suatu proses pembelajaran dengan 

menggunakan alat ukur berupa tes yang disusun secara terencana baik tertulis, 

lisan maupun perbuatan. Hasil belajar setiap siswa pasti berbeda, hal ini 

disebabkan oleh kemampuan yang dimiliki siswa unruk mendapatkan hasil belajar 

yang bagus di pengaruhi banyak faktor diantaranya pemahaman, materi, media, 

model, dan lain-lain. Hasil belajar merupakan indikator dari salah satu kualitas 

proses belajar yang baik. Sebaliknya, jika proses pembelajaran dilakukan dengan 

baik maka hasil belajar yang didapat juga baik (Surawan, 2020). 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 

kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 

Benjamin Bloom yang secara garis besar membagi menjadi tiga ranah, yakni 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ketiga ranah tersebut 

menjadi objek penelitian hasil belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitif 

yang paling dinilai oleh guru dari sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 

para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pelajaran. Hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar 

merupakan indikator dan derajat perubahan tingkah laku. Untuk mengetahui 

apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki 

dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Susanto 

bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat 

pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa. 

Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang 

dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
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yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa (Susanto, 

2014). 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditunjukan untuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran 

yang yang telah dilakukan. Pada tahap pengajar dituntut memiliki kemampuan 

dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyesunan alat-alat 

evaluasi, pengolahan dan penggunaan hasil evaluasi (Zaenuddin, 2022).  

Berdasarkan dari pendapatan diatas penulis menarik keseimpulan bahwa 

hasil belajar adalah suatu hasil pembelajaran siswa yang mencakup dari berbagai 

aspek baik itu kognitf, afektif, dan psikomotorik yang dapat dilihat dari evaluasi 

akhir pelajaran. Dengan keterampilan yang diperoleh siswa setelah menerima 

pelajaran dari guru sehingga dapat mengembangkan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.2.2 Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai. Menurut Gagne membagi lima kategori hasil belajar yaitu: 

1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk Bahasa, baik lisan maupun tulisan. 

2. Kerteampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambing. 

3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyeluruh dan mengarahkan aktifitas 

kognitif sendiri. 

4. Keterampilan motorik yaitu keterampilan melakukan serangkaian gerak 

dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
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5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek tersebut (Suprijo, 

2013). 

Dalam sistem pendidikan nasional tujuan intelektual menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dan Benyamin Bloom yang secara garis besar 

membaginya menjadi tiga ranah yaitu: 

1. Ranah Kognitif 

Ranah Kognitif yaitu membahas tujuan pembelajaran dengan proses 

mental yang berawal dari tingkat pengetahuan ketingkat yang lebih tinggi 

yakni evaluasi. Ranah kognitif terdiri dari dari 6 tingkatan yaitu: 

a. Tingkat pengetahuan (knowledge), diartikan kemampuan seseorang 

dalam mengahafal atau meningat kembali atau mengulang kembali 

pengetahuan yang pernah diterimanya. 

b. Pemahaman (comprehension), diartikan kemampuan seseorang 

dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan 

sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah 

diterimannya. 

c. Tingkat penerapan (application), diartikan kemampuan seseorang 

dalam menggunakan pengetahuan dalam memecahkan berbagai 

masalah yang timbul dikehidupan sehari-hari. 

d. Tingkat analisis (synthetis), diartikan kemampuan menyatukan 

bagian-bagian secara terintegrasi menjadi suatu bentuk tertentu 

yang semula belum ada. 

e. Tingkat evaluasi (evaluation), diartikan kemampuan membuat 

penilaian judgment tentang nilai (value) untuk maksud tertentu. 
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2. Ranah Afektif 

Ranah Afektif yaitu satu ranah yang berkaitan dengan sikap, nilai-nilai 

interest, apresiasi atau penghargaan dan penyesuaian perasaan sosial. 

Tingkat afektif ini ada 5, yaitu: 

a. Menerima (receiving), yakni kepekaan dalam menerima 

rengsangan (stimulus) dari luar yang dating pada siswa, baik dalam 

bentuk masalah situasi dan gejala. 

b. Menjawab (responding), yakni reaksi yang diberikan seseorang 

terhadap stimulus yang dating dari luar. 

c. Menilai (valuing), yakni berkenaan dengan penilaian dan 

kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. 

d. Organisasi (organitation), yakni pengembangan nilai ke dalam 

suatu sistem organisasi, termasuk menentukan hubungan suatu 

nilai dengan nilai lain dan kemantapan, prioritas nilai yang 

dimilikinya. 

e. Karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai 

(Characterization bya value or value complex). 

3. Ranah Psikomotorik 

Ranah Psikomotorik yaitu berkaitan dengan keterampilan atau skill yang 

bersikap manual atau motoric. Tingkat Psikomotorik ini, yaitu: 

a. Gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang sering tidak 

disadari sudah merupakan kebiasan). 

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan. 

c. Kemampuan dan ketetapan. 
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d. Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai dan 

keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks. 

e. Kemampuan yang berkaitan dengan non discursive komunikasi 

seperti gerakan ekspresif dan interpretative (Purwanto, 2011) 

Berdasrkan pengertian dan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku atau kemampuan siswa setelah 

menerima pengalaman belajar yang dapat diukur. Perubahan dalam hal ini adalah 

perubahan menjadi lebih baik. 

2.3 Pembelajaran Tematik 

2.3.1 Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengakaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Melalui pembelajaran tematik, 

siswa diajak memahami konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman 

langsung dan menghubungkannya dengan konsep (Sabri, 2021). 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang melibatkan siswa 

sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran terpadu menggunakan topik 

atau tema. Tema berfungsi sebagai pemersatu beberapa muatan mata pelajaran 

dengan pengalaman siswa dalam belajar. Prinsip dasar pembelajaran tematik yaitu 

adanya perencanaan pembelajaran, penentuan tema, adanya proses pembelajaran, 

prinsip evaluasi dan prinsip terukur (Pane, 2022). 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema ditinajau dari 

berbagai macam mata pelajaran. Sebagai contoh, tema “Air” dapat ditinjau dari 
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mata pelajaran fisika, biologi, kimia, dan matematika. Lebih luas lagi, tema itu 

dapat ditinjau dari bidang studi lain, seperti IPS, Bahasa, dan Seni, pembelajaran 

tematik menyediakan keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, 

menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada siswa untuk memunculkan 

dinamika dalam pendidikan (Trianto, 2011). 

Berdasarkan pengertian dan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik atau pembalajaran terpadu merupakan suatu model 

pembalajaran aktif, yang melibatkan beberapa mata pelajaran dari berbagai 

kompetensi dan kompetensi dasar dari satu atau beberapa mata pelajaran lainnya.  

2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Adapun kelebihan pembelajaran tematik terpadu yaitu : 

1. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan siswa. 

2. Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relavan 

dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa. 

3. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna. 

4. Mengembangkan keterampilan berpikir siswa sesuai dengan persoalan 

yang dihadapi. 

5. Menumbuhkan keterampilan berpikir siswa sesuai dengan persoalan yang 

dihadapi. 

6. Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang 

lain. 

7. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang 

dihadapi dalam lingkungan siswa (Majid, 2014). 

Adapun kekurangan pembelajaran tematik antara lain dapat ditinjau dari 

beberapa aspek sberikut: 

1. Aspek guru, guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, 

keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang tinggi, dan 

berani mengemas dan mengembangkan materi. 
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2. Aspek siswa, pembelajaran tematik menuntut kemampuan belajar siswa 

yang realatif baik, baik dalam akademik dan maupun kreativitasnya. 

3. Aspek sarana dan sumber pembelajaran, memerlukan bahan bacaan atau 

sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga 

fasilitas internet. 

4. Aspek kurikulum, kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaiain 

ketuntasan pemahaman siswa bukan pada pencapaian materi. 

5. Aspek penilaian, membuthkan cara yang penilaian yang menyeluruh 

(komprehensif). 

6. Aspek suasana belajar, guru berkecendungan menekankan atau 

mengutamakan sebtansi gabungan tersebut sesuai dengan pemahaman, 

selera, latar belakang pendidikan guru itu sendiri (Depdiknas, 2006). 

2.3.3 Tujuan Pembelajaran Tematik 

Menurut (Kemendikbud, 2014) tujuan pembelajaran tematik yaitu: 

1. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertenntu. 

2. Mempelajari pengetahuan dan mengebangkan berbagai kompetensi mata 

pelajaran dalam tema yang sama. 

3. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan. 

4. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengaitkan 

berbagai pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa. 

5. Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi 

nyata seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari pelajaran 

yang lain. 

6. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan 

dalam konteks tema yang jelas. 
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7. Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang  disajikan 

secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 

pertemuan bahkan lebih atau pengayaan. 

8. Budi pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan dengan 

mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Berdasarkan urain diatas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam 

memahami materi pelajaran dan mengembangkan berbagai kemampuan siswa 

dalam tema tertentu. 

2.3.4 Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa ciri khas yaitu: 

1. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relavan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar. 

2. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

bertolak dari minat dan kebutuhan siswa. 

3. Kegiatan akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil 

belajar dan bertahan lama. 

4. Membenatu mengembangkan keterampilan berpikir siswa. 

5. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya. 

6. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, 

komunikassi, dan tanggung jawab terhadap orang lain. 
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Selain itu, model pembelajaran tematik disekolah dasar atau madrasah 

ibtida’iyah, pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik antara lain 

sebagai berikut (Depdiknas, 2006) : 

1. Berpusat pada siswa, pembelajaran tematik berpusat pada siswa (Student 

centre), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih 

banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih 

berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan  

kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar siswa. 

2. Memberikan pengalaman langsung, pembelajaran tematik memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa (direct experience). Dengan 

pengalaman langsung, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata 

(konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, dalam pembelajaran tematik 

pemisahan antar matapelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fakus 

pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 

berkaitan dengan kehidupan siswa. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, pembelajaran tematik 

menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu 

peoses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu memahami konsep-

konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa 

dalam memecahkan masalah-masalah yang dijalano dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Bersifat fleksibel, pembelajaran tematik bersifat luwe (fleksibel) dimana 

guru dapt mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 
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pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehiudapan siswa 

dan keadan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 

6. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan, 

pembelajran tematik mengadopsi prinsip belajar PAKEM yaitu 

pembelajran aktif, kreatif, afektif, dan menyenangkan. 

Aktif, bahwa dalam pembelajaran siswa secara fisik dan mental dalam hal 

mengemukakan penalaran (alasan), menemukan kaitan yang satu dengan 

yang lain, mengomunikasikan ide atau gagasan, mengemukakan bentuk 

representasi yang tepat, dan menggunakan semua itu untuk memmecahkan 

masalah. 

Kreatif, berari dalam pembelajaran siswa, melakukan serangkaian peoses 

pembelajaran secara runtut dan berkesinambungan seperti memahami 

masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana 

pemecahan masalah, dan memeriksa ulang pelaksanaan pemecahan 

mas2alah. 

Efektif, yaitu berhasil mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan. 

Dengan kata lain, dalam pembelajaran telah terpenuhi apa yang menjadi 

tujuan dan harapan yang hendak dicapai. 

Menyenangkan, berarti sifat terpesona dengan keindahan, kenyamanan, 

dan kemanfaatannya sehingga mereka terlibat dengan asik dalam belajar 

sampai lupa waktu, penuh percaya diri, dan tertantang untuk melakukan 

hal serupa atau hal yang lebih berat lagi. 

Berdasarkan pemaparan ciri-ciri diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik bukan hanya perencanaan dari setiap kegiatan yang 
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berkaitan dengan mata pelajaran. Pembelajaran tematik dapat dikembangkan 

seputar tema yang lebih padat yang berkaitan dengan aspek-aspek kurikulum yang 

dapat dipelajari bersama melalui pengembangan tema-tema tersebut. 

2.4 Penelitian Relavan 

2.4.1 Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Karisma Putrid dan Elfia Sukma 

(2021) dengan judul “Peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan strategi aktive learning tipe index card match”, hasil 

penelitia ini yaitu: (1) Persentase penilaian RPP mengalami peningkatkan 

dari sebesar 86,11% meningkat menjadi 94,44% pada siklus II. (2) 

Persentase penilaian pengamatan aspek guru dan siswa pada siklus I adalah 

80,35% (B) dan meningkat menjadi 96,42% (SB) pada sikulus II. (3) Hasil 

belajar pada sikuls I sebesar 75,33 (B) meningkatkan menjadi 87,82 (SB) 

pada siklus II. Dengan demikian  strategi Active Learning tipe Index Card 

Match dapat meningkatkan proses pembelajaran di SD Negeri 10 Kota Juta 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

2.4.2 Penelitian Nur  Hakim (2018) dengan judul “Meningkatkan hasil mata 

pelajaran tematik melalui metode index card match”. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa penerapan metode index card match dapat 

meningkatkan hasil belajar tematik 6 Impianku, Subtema 3 Aktif Berusaha 

Mencapai Cita-cita, pembelajran 2. Hal ini terlihat pada perolehan hasil 

belajar yang diberikan guru setiap akhir siklus, bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa pada tema Tematik tema 6 subtema 3 pembelajran 2 pada siklus I 

sebesar 63,93 dengan persentase kketuntasan 50%, pada siklus II rata-rata 

hasil belajar siswa meningkat menjadi 69,46 dengan persentase ketuntasan 
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76,86% dan rata-rata pada siklus III meningkat menjadi 79,64 dengan 

persentase ketuntasan 92,86%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa dengan menerapkan metode Index Card Match dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2.4.3 Penelitian Rini Purwandari (2013) dengan judul “Peningkatan partisipasi 

Belajar Siswa Melauli Strategi Index Card Match pada mata pelajaran Pkn 

Materi Perundang-undangan”. Hasil penelitian menunjukan bahwa terbukti 

meningkat dengan angka persentase siswa pada kondisi awal yang hanya 

38.89% meningkat menjadi 61,11% pada siklus I dan mencapai angka 

88,89% pada akhir siklus II. Berdasarkan kondisini ini terbukti bahwa 

pembelajaran dengan penerapan strategi Index Card Match mampu 

meningkatkan  partisipasi belajar Pkn siswa. 

2.4.4 Penelitian Sabri (2018) dengan judul “Peningkatan hasil belajar siswa pada 

sub tema lingkungan tempat tinggalku menggunakan metode Index Card 

Match di kelas IV SD Negreri 101114 aek badak jae kabupaten tapanuli 

selatan” penelitian ini bertujauan untuk memcahkan masalah penelitian 

apakah terdapat peningkatan yang relavan antara pebggunaan metode 

pembelajaran Index Card Match terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 101114 Aek Badak Jae Kabupaten Tapanuli Selatan. Bardasarkan 

hasil analisis nilai rata-rata siswa pada sub tema lingkungan tempat 

tinggalku sebelum menggunakan metode Index Card Match nilai rata-rata 

65,37 berada pada kategori “kurang”, sesudah menggunakan metode Index 

Card Match nilai rata-rata pada siklus I sebesar 70 dan pada siklus II 

dengan nilai rata-rata sebesar 79,25 berada pada kategori “Baik”, dari 
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perbandingan hasil belajar siswa kelas IV pada siklus I sebesar 55% dan 

pada siklus II sebesar 90%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan metode Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam proses pembelajaran. 

2.4.5 Penelitian Ifah Zakiyah (2013) dengan judul “Penerapan model 

Pembelajaran Index Card Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan Materi Pengaruh Globalisasi Terhadap 

Lingkungan Siswa Kelas IV SD 3 Temulus”. Baerdasarkan hasil analisis 

dari penelitian diketahui bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

Index Card Match, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I 

sampai siklus II pada siklus I hasil belajar siswa mencapai ketentuan 

73,68%, pada siklus II mencapai 89,47%. Siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 15,79%. Dan analisis dapat disimpulkan bahwa 

penggunan Model Pembelajaran Index Card Match, dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

  Berdasrkan penelitian relavan yang pernah dilakukan oleh peneliti di atas, 

terdapat persamaan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis yaitu sama-

sama menggunakan model pembelajaran Index Card Matach dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun perbedaan anatar penelitian di atas 

dengan penelitian yang dilakaukan oleh penulis yaitu pada ruang lingkup yang 

meliputi subjek dan tempat penelitian.  

2.5 Kerangka Pikir 

Permasalahan yang dihadapi kelas V SDN 3 Pongo yaitu guru masih 

menggunakan model pembelajaran yang konvensional pada saat pembelajaran 
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tematik. Pembelajaran didominasi oleh guru, sedangkan siswa masih banyak yang 

pasif saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Hal ini menjadikan hasil 

belajar siswa pada saat pembelajaran tematik masih rendah. 

Pembelajaran tematik di kelas V SDN 3 Pongo dengan menggunakan 

strategi Index Card Match diharapkan dapat memcahakan masalah ini sehingga 

proses pembelajaran di kelas tidak lagi monoton sehingga pembelajaran tematik 

siswa juga meningkat. Berikut langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang 

peneliti lakukan dapat dilihat skema di bawah ini. 

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Pikir 
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2.6 Hipotesis Tindakan  

 Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Strategi 

Index Card Match dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

tematik pada kelas V SDN 3 Pongo”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang menggunakan langkah spiral 

dari empat komponen dan dipisahkan menjadi dua siklus. Keempat langkah 

komponen tersebut adalah perencanaan, tindakan, pengamatan, serta refleksi 

(Nanda, 2021) 

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

menerapkan strategi Index Card Match untuk mengetahiu hasil belajar Tematik 

siswa Kelas V SDN 3 Pongo. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SDN 3 Pongo, Kecamatan Wangi-Wangi, 

Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi Tenggara. Adapun waktu penelitian ini 

dilakukan yaitu dari bulan Februari samapi Maret 2023. 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

No 

Nama 

Kegiatan 

Pertemuan Tanggal Keterangan 

1. Siklus 1 Pertemuan 1 

 

 

 

21 

Februari 

2023 

Mengajar Pertemuan Pertama, 

Tema 7 Subtema 1 Pembelajaran 

ke 1 materi mengenai Pengertian 

Kalor dan sifat-sifat wujud 

benda, dan Menyebutkan faktor-

faktor penyebab keragaman 

bangsa Indonesia. 
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Pertemuan 2 22 

Februari 

2023 

 Mengajar Pertemuan Kedua, 

Tema 7 Subtema 1 Pembelajaran 

Ke 2 materi mengenai 

mengindentifikasikan perubahan 

wujud benda dan 

mengindetifikasikan ciri-ciri 

fisik masyarakat Indonesia. 

2. Siklus II Pertemuan 1 

23 

Februari 

2023 

Mengajar Pertemuan Pertama, 

Tema 7 Subtema 1 Pembelajaran 

Ke 3 materi mengenai 

menyebutkan faktor-faktor 

penyebab perubahan wujud 

benda, dan mengidentifikasi 

suku-suku yang ada di Indonesia. 

  Pertemuan 2 24 

Februari 

2023 

Mengajar Pertemuan Pertama, 

Tema 7 Subtema 1 Pembelajaran 

Ke 4 materi mengenai 

mendiskusikan pengaruh suhu 

terhadap pemuaian, dan 

mengindentifikasikan perbedaan 

antar suku di Indonesia. 
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3.3 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 3 Pongo dengan 

jumlah 21 siswa, Kecamatan Wangi-wangi, Kabupaten Wakatobi, Sulawesi 

Tenggara. 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua sikuls, dimana masing-masing siklus ini 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi ditiap-tiap 

skilusnya. 

 

Siklus dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

      

Gambar 3.1. Model PenelitianTindakan Kelas Model Kemmis& Mc.Taggart 

Penelitian ini menggunakan penelitian dua siklus, dimana apabila siklus 

pertama belum mencapai hasil kurang memuaskan maka peneliti berlanjut pada 

penelitian atau siklus kedua. Adapun tahap-tahapannya yaitu sebagai berikut: 

Perencanaan 

SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 

Observasi 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Observasi 

? 

Pelaksanaan Refleksi 
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3.4.1 Siklus I 

3.4.1.1 Perencanaan 

Tahap pertama yakni tahapan perencanaan, kegiatan ini digunakan untuk 

menyusun apa-apa saja yang diperlukan selama proses penelitian. Adapun 

rancangan yang perlu dilakukan antara lain: 

1. Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang 

akan dicapai oleh siswa pada pelajaran Tematik. 

2. Menentukan tujuan pembelajaran. 

3. Mempersiapkan materi pembelajaran. 

4. Menyiapkan rencan pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

5. Menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan model Index Card Match. 

6. Menyiapkan test soal. 

3.4.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

Berdasarkan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya maka pelaksanaan 

dalam penelitian selanjutnya adalah melakukan proses pembelajaran sesuai 

dengan perencanan yang telah disusun. Pada tahap ini yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu:  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak 

siswa berdo’a bersama 

2. Guru mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan tema yang akan 

dipelajari yaitu “Peristiwa dalam 

Kehidupan” 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

15 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

tematik yang akan dipelajari 

2. Guru meminta siswa menyusun posisi 

75  Menit 
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tempat duduk sesuai dengan perintah  

3. Guru melakukan tanya jawab mengenai 

materi  

4. Guru menjelaskan langkah-langkah 

model pembelajaran Index Card Match 

5. Guru menyiapkan potongan kertas yang 

berisikan soal dan jawaban 

6. Guru mengacak setiap potongan kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban yang 

disediakan guru. 

7. Guru membagikan potongan kertas 

kepada siswa dan masing masing siswa 

mendapatkan potongan soal dan 

jawaban 

8. Setelah siswa menemukan pasangannya 

guru meminta siswa untuk duduk 

dengan pasangan mereka  

9. Guru meminta setiap pasangan siswa 

secara bergantian maju kedepan untuk 

membacakan pertanyaan dan jawaban 

agar didengar oleh siswa lain. 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa mengenai 

materi yang belum dipahami  

2. Guru melakukan evaluasi untuk 

menguji tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi 

3. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari 

4. Pembelajaran ditutup dengan berd’oa 

bersama-sama 

15 Menit 

3.4.1.3 Pengamatan  

Pengamatan atau observasi ini dilakukan peneliti pada saat pembelajaran 

sedang berlangsung. Adapun yang menjadi pengamat adalah guru pembelajaran 

tematik. Tujuan diadakan pengematan ini ialah untuk mendata, menilai, dan 

mendokumentasikan semua indikator baik proses maupun perubahan yang terjadi 

sebagai akibat dan tindakan yang direncanakan. Kegiatan  guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran ini diamati dengan menggunakan instrument yang telah 
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dipersiapkan sebelumnya, dan selanjutnya data hasil observasi tersebut dijadikan 

dasar menyusun perencanaan tindakan berikutnya. 

3.4.1.4 Refleksi 

Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus I. Tujuan dan kegiatan yang 

dilakukan pada tahap refleksi adalah menganalisis tindakan siklus I, mengevaluasi 

hasil dari tindakan siklus I dan melakukan pemaknaan dan penyimpulan data yang 

diperoleh. Tindakan refleksi dilakukan dengan mengacuh dari beberapa 

pertanyaan berikut: 

1. Tindakan apa saja yang dilakukan oleh peneliti? 

2. Bagaimana persepsi guru pembelajaran tematik kelas V terhadap tindakan 

ini? 

3. Sewaktu tindakan itu dilaksanakan, masukan apa saja yang diterima 

peneliti dari guru pembelajaran tematik Kelas V. 

4. Gagasan baru apa yang disampaikan oleh guru pembelajaran tematik kelas 

V? 

5. Sebutkan hal-hal positif dan negatif dari pelaksanaan tindakan ini? 

3.4.2 Sikuls II  

3.4.2.1 Perencanaan  

Perencanaan tindakan dalam siklus II ini disusun berdasarkan hasil 

perbaikan pada siklus I. Rancangan tindakan ini disusun dengan mencakup 

beberapa hal, antara lain: 

1. Menentukan tujuan pembelajaran. 

2. Mempersiapkan materi pembelajaran. 

3. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
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4. Menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan Index Card Match . 

5. Menyiapkan tes soal. 

6. Menyiapkan lembar observasi aktifitas guru dan aktivitas siswa. 

3.4.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan perbaikan pelaksanaan 

tindakan yang dilakukan berdasarkan siklus I, mulai dari kegiatan menyampaikan 

tujuan, penyampaikan materi, sampai kegiatan evaluasi. 

3.4.2.3 Pengamatan  

Pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan sikul 

II, pengumpulan data observasi dilakukan pengamat melalui lembar observasi 

yang telah dipersiapkan oleh peneliti. 

3.4.2.4 Refleksi 

Peneliti kembali merefleksi hasil dari kegiatan penelitian yang sudah 

berlangsung dan membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran pada siklus 

II. Apakah pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan tindakan 

terntentu dapat meningkatkan atau memperbaiki masalah yang diteliti dalam PTK. 

Jika pada siklus ini telah terjadi peningkatan hasil belajar (mencapai indikator 

keberhasilan dalam PTK), maka penelitian dicukupkan (berhenti). Namun apabila 

pada siklus ini belum terjadi peningkatan hasil belajar (belum mencapai indikator 

keberhasilan dalam PTK), maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa yaitu: 
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3.5.1 Rencana pelaksanaan penelitian (RPP), yaitu instrument yang digunakan 

guru sebagai pededoman dalam proses pembelajaran dan disusun untuk tiap 

putaran pertemuan. 

3.5.2 Lembar observasi ini berupa lembaran pernyataan yang dibagikan kepada 

siswa kelas V dan Guru kelas V SDN 3 Pongo, untuk memperoleh data 

peneliti dalam menerapakan strategi Index Card Match dalam proses 

pembelajaran. 

  3.5.3 Tes, yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, yang  

digunakan peneliti untuk mengukur kemampuan konsep materi yang akan 

dijelaskan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

3.6.1 Observasi  

Observasi yaitu pengamatan langsung terhadap aktifitas guru dan siswa 

dalam pembelajaran Tematik dalam menggunakan strategi Index Card 

Match. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan 

siswa kelas V SDN 3 Pongo, dengan menggunakan pedoman observasi 

yang telah disusun. 

3.6.2 Hasil tes  

Tes hasil belajar yaitu seperangkat instrument yang disusun berdasarkan 

kompetensi dasar materi ajar Tematik setelah menggunakan strategi Index 

Card Match. Tes hasil belajar digunakan untuk mendapatkan data hasil 

belajar tematik siswa kelas V SDN 3 Pongo, dengan menggunakan strategi 

Index Card Match. 
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3.6.3 Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu pengambilan data-data penting yang berhubungan 

dengan kegiatan penelitian. Dokumentasi bertujuan untuk mengungkap 

fakta selama kegiatan penelitian. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode 

deskriptif yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran hasil belajar 

pembelajaran tematik yang diajar dengan menggunakan strategi Index Card 

Match.  Untuk data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar 

yang dilakukan pada akhir pelaksanaan tindakan setiap siklus dengan 

menggunakan : 

3.7.1 Menghitung nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan rumus: 

  
  

 
 

Keterangan: 

∑f      = Jumlah nilai yang diperoleh setiap siswa 

N       = Jumlah seluruh siswa dalam kelas 

          x      = Jumlah nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

3.7.2 Menentukan presentase jumlah siswa yang hasil belajarnya sudah 

mencapai ketuntasan, dengan menggunakan rumus; 

  
   

 
        

Keterangan: 

P     = Presentase Ketuntasan 

N     = Jumlah Siswa keseluruhan 
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        ∑fi   = Jumlah siswa pada kategori ketuntasan belajar 

3.7.3 Menentukan peningkatan hasil belajar  

  
                

        
        

Keterangan: 

P             = Peningkatan hasil belajar 

Postrate   = Nilai sesudah diberikan Tindakan 

         Baserate  = Nilai sebelum diberikan Tindakan 

3.8 Indekator Kinerja  

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki 

proses belajar mengajar di kelas. penelitian ini dapat dikatakan selesai jika 

memenuhi indikator sebagai berikut: 

3.8.1 Siswa dikatakan tuntas apabila ketuntasan klasikal mencapai 80% dengan 

nilai rata-rata 70. 

3.8.2 Ketuntasan aktifitas mengajar guru dianggap berhasil apabila dalam 

pelaksanaan pembelajaran skenario pembelajaran mencapai 80% dari 

keseluruhan skenario pembelajaran. 

3.8.3 Ketentuan aktifitas belajar siswa dikatakan berhasil apabila dalam kegiatan 

siswa dalam proses pembelajaran mencapai 80% dari keseleruhan kegiatan 

siswa dalam proses pembelajaran (Trianto, 2013). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBEHASAN 

4.1 Penerapan Pembelajaratan Strategi Index Card Match terhadap hasil 

belajar tematik pada siswa kelas V SDN 3 Pongo.  

Berdasarkan hasil data penulis dapatkan dilapangan dengan melakukan 

observasi dan wawancara, serta dokumentasi maka gambaran tentang penerapan 

strategi Index Card Match pada pembelajaran tematik dikelas V SDN 3 Pongo 

dapat peneliti jelaskan bahwa dalam penerapan strategi pembelajaran Index Card 

Match sudah berjalan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

4.1.1 Kegaiatan Awal (Pra Silklus) 

Berdasarkan hasil observasi awal yaitu pada 25 Juli 2022 menunjukan 

bahwa, pada saat proses pembelajaran berlangsung kurang terjadi interaksi secara 

timbal balik antara guru dan siswa, guru kurang bervariasi dalam menerapkan 

metode pembelajaran dari pertemuan kepertemuan berikutnya, proses 

pembelajaran masih sangat terlihat kurangnya keaktifan dan atensi siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran tersebut, adapun idikator yang terlihat seperti kurangnya 

keberanian siswa untuk maju ke depan kelas mengerjakan soal yang diberikan, 

tidak adanya keberanian siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan, tidak adanya kesadaran untuk bertanya terkait materi yang belum 

mereka pahami dan yang terakhir pada saat guru menjelaskan materi yang 

diberikan terlihat beberapa siswa tidak fokus memperhatikan materi yang 

diberikan, mereka lebih suka bermain dengan teman satu bangkunya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, penelitian memperoleh 

informasi bahawa ada materi tertentu dalam pembelajaran tematik yang sulit 
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dipahami oleh siswa sehingga pada evaluasi akhir pembelajaran tematik nilai rata-

rata siswa dibawah KKM. Sebagaimana yang peneliti temukan pada observasi 

awal yang dilakukan di SDN 3 Pongo di kelas V bahwa nilai siswa masih banyak 

yang belum memenuhi Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 

oleh pihak sekolah yakni 70. Penulis menemukan dari 21 siswa kelas V SDN 3 

Pongo yang terdiri dari 16 laki-laki dan 5 perempuan, yang hanya 6 siswa yang 

memenuhi KKM dengan nilai rata-rata 60,23 dan 15 siswa yang belum memenuhi 

KKM. Artinya masih ada sebagian besar siswa yang belum mencapai memenuhi 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Tabel 4.1 

Data Perolehan Nilai Siswa Sebelum Penerapan Strategi Index Card Match 

Tahun Ajaran 2022/2023 

NO.  Nama Siswa  KK

M  

Nilai Muatan  Rata-

Rata  

  

Keterangan  IPA  PPKn  

1.  Adhyastha Virendra 70 80 80 80 Tuntas   

2.  Amira Dwi Pratiwi 70 40 60 50 Tidak Tuntas   

3.  Anas Jumadi 70 70 70 70 Tuntas  

4.  Asmaul Awal Salam 70 80 40 60 Tidak Tuntas  

5.  Ayu Wardani 70 80 80 80 Tuntas  

6.  Elda Safitri 70 70  30 50 Tidak Tuntas  

7.  Fardhu Afdila 70  40 60 50 Tidak Tuntas  

8.  La Ode Ahmad Akbar 70 80 80 80 Tuntas  

9.  La Ode Akhdan   70 80  20  50  Tidak Tuntas  

10.  La Ode Naufal 70   70 50  60  Tidak Tuntas  

11.  Muhammad Arif 70 60   60 60  Tidak Tuntas  
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12.  Muhamad Safikar 70 50  50  50  Tidak Tuntas  

13.  Muhammad Akbar  70 60  40  50  Tidak Tuntas  

14.  Muhammad Fajar 70 80   40 60 Tidak Tuntas  

15.  Rahma Auliya 70 90  90  95 Tuntas  

16.  Reymon Solkawia 70 60   60 60 Tidak Tuntas  

17.  Rahmat 70 40  40  40 Tidak Tuntas  

18.  Suhardi 70 50  50 50 Tidak Tuntas  

19.  Syahrul Muhammad  70 80   80 80 Tuntas  

20.  Zaldin 70  60 40  50 Tidak Tuntas  

21 Zivanna Ariwad 70 40 40 40 Tidak Tuntas 

  Jumlah  1.265   

  Nilai Rata-Rata  60,23   

  Presentase Ketuntasan  28,57%   

  Siswa yang Tuntas  6   

  Siswa yang Tidak tuntas  15   

Sumber: Hasil Pengelolaan Nilai Tes Sebelum Tindakan Siswa Kelas V 

Berdasarkan tabel di atas, jika dimasukkan ke dalam rumus menghitung nilai  

rata-rata    
  

 
 dimana:  

x = Jumlah nilai rata-rata yang diperoleh siswa  

    Jumlah nilai siswa yang diperoleh setiap siswa 

N = Jumlah siswa secara keseluruhan 

Maka dapat diperoleh nilai rata-rata siswa kelas V sebelum tindakan adalah 

sebagai berikut:  
  

 
  

     

  
      . Dan jika dimasukkan kedalam rumus 

menghitung persentase ketuntasan belajar siswa adalah    
   

 
        dimana: 
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P = Persentase ketuntasan belajar siswa 

    = Jumlah siswa pada kategori ketuntasan belajar 

N = Jumlah siswa secara keseluruhan 

Maka dapat diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa kelas V sebelum 

tindakan adalah sebagai berikut:   
   

 
        

 

  
              . 

Hasil tes awal siswa dapat juga dilihat pada gambar berikut: 

      

Gambar 4.1 

Grafik Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus 

Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa pada umumnya siswa SDN 3 

Pongo masih belum menguasai materi yang diajarkan guru sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Oleh karena itu, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan menggunakan strategi Index Card 

Match. 

4.1.2 Tindakan Siklus I 

Siklus I terdiri atas dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 21 Februari dan 

22 Februari 2023. Pembelajaran berlangsung selama 3 x 35 menit untuk setiap 

kali pertemuan. 

Tuntas Tidak Tuntas Rata-Rata Persentase

6 

15 

60,23 

28,57% 

Pra Siklus 
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Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Februari 2023 

4.1.2.1 Perencanaan 

1) Mempersiapkan rencana pelakanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dalam mata pelajaran tematik pada materi 

2) Membuat skenario pembelajaran dengan konsep strategi Index Card 

Match. 

3) Membuat lembar pengematan/observasi. 

4) Menyiapkan kartu index yang nantinya akan diberikan kepada siswa 

sehingga membentuk kelompok setiap kelompok terdiri dari dua siswa. 

Masing-masing siswa mempunyai tugas yang berbeda siswa 1 memegang 

kartu soal dan siswa 2 memegang kartu jawaban. 

5) Menyiapkan lembar kerja siswa. 

4.1.2.2 Tindakan 

Penelitian mempraktikkan pembelajaran sesuai dengan pembelajaran 

yang telah disusun dan dibantu guru pembelajaran tematik yang berperan sebagai 

observer dalam tindakan kelas. Pada tahap ini yang digunakan oleh peneliri yaitu: 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

menggucapkan salam, menanyakan 

kabar. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh salah satu siswa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tema yang akan 

dipelajari tentang “Peristiwa dalam 

Kehidupan”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

15 Menit 
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Inti 1. Guru menjelaskan pengertian dan sifat-

sifat wujud benda dan faktor-faktor 

penyebab keberagaman bangsa Indonesia 

2. Guru meminta siswa menyusun posisi 

tempat duduk sesuai dengan perintah  

3. Guru melakukan tanya jawab mengenai 

materi sifat-sifat wujud benda dan faktor-

faktor penyebab keberagamaan bangsa 

Indonesia 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah 

model pembelajaran Index Card Match 

5. Guru menyiapkan potongan kertas yang 

berisikan soal dan jawaban 

6. Guru mengacak setiap potongan kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban yang 

disediakan guru. 

7. Guru membagikan potongan kertas 

kepada siswa dan masing masing siswa 

mendapatkan potongan soal dan jawaban 

8. Setelah siswa menemukan pasangannya 

guru meminta siswa untuk duduk dengan 

pasangan mereka  

9. Guru meminta setiap pasangan siswa 

secara bergantian maju kedepan untuk 

membacakan pertanyaan dan jawaban 

agar didengar oleh siswa lain. 

75 Menit 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa mengenai 

materi yang belum dipahami 

2. Guru melakukan evaluasi untuk menguji 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

3. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari 

Pembelajaran ditutup dengan berdo’a 

besama-sama. 

15 Menit 

4.1.2.3 Pengamatan 

Berdasarkan pengematan dalam catatan lapangan dapat dilihat pada saat 

diskusi suasana kelas berubah menjadi ramai, siswa masih banyak yang bingung 

dalam mencari pasangannya sesuai dengan waktu yang ditentukan sehingga 

peneliti menambahkan waktu tambahan. Terlihat bahwa siswa belum terbiasa 
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bahkan bisa disebut pertama kali menggunakan strategi Index Card Match seperti 

ini. Hal ini merupakan tuntunan guru untuk lebih bisa menguasai kelas secara 

keseluruhan. 

4.1.3 Siklus I Pertemuan Kedua 

Siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Februari 2023. 

4.1.3.1 Perencanaan 

1. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dalam mata pelajaran tematik pada materi.  

2. Membuat skenario pemebelajaran dengan konsep strategi Index Card 

Match.  

3. Membuat lembar kerja siswa dan kartu index. 

4. Menyiapkan lembar pengamatan/observasi. 

5. Menyiapkan kartu index yang nantinya akan diberikan kepada siswa. 

6. Membentuk kelompok setiap kelompok terdiri dari dua siswa. 

7. Masing-masing siswa mempunyai tugas yang berbeda siswa 1 memegang. 

8. Kartu soal dan siswa 2 memagang kartu jawaban. 

9. Manyiapkan lembar kerja siswa. 

10. Menyiapkan tes soal. 

4.1.3.2 Tindakan 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

menggucapkan salam, menanyakan 

kabar. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh salah satu siswa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam 

15 Menit 
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mengikuti proses pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tema yang akan 

dipelajari tentang “Peristiwa dalam 

Kehidupan”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

Inti 1. Guru menjelaskan perubahan wujud 

benda dan menjelaskan ciri-ciri fisik 

masyarakat Indonesia 

2. Guru meminta siswa menyusun posisi 

tempat duduk sesuai dengan perintah  

3. Guru melakukan tanya jawab mengenai 

materi perubahan wujud benda dan ciri-

ciri fisik masyarakat Indonesia 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah 

model pembelajaran Index Card Match 

5. Guru menyiapkan potongan kertas yang 

berisikan soal dan jawaban 

6. Guru mengacak setiap potongan kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban yang 

disediakan guru. 

7. Guru membagikan potongan kertas 

kepada siswa dan masing masing siswa 

mendapatkan potongan soal dan jawaban 

8. Setelah siswa menemukan pasangannya 

guru meminta siswa untuk duduk dengan 

pasangan mereka  

9. Guru meminta setiap pasangan siswa 

secara bergantian maju kedepan untuk 

membacakan pertanyaan dan jawaban 

agar didengar oleh siswa lain. 

75 Menit 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa mengenai 

materi yang belum dipahami 

2. Guru melakukan evaluasi untuk menguji 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

3. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari 

Pembelajaran ditutup dengan berdo’a 

besama-sama. 

15 Menit 
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4.1.3.3 Pengamatan  

Hal-hal yang diamati dalam siklus I pertemuan kedua adalah yaitu pada 

saat mencari kartu pasangan masih terdapat siswa yang kesulitan mencari 

pasangannya, masih terdapat siswa yang bekerjasama pada saat mengerjakan soal 

individu, di akhir siklus I pertemuan kedua peneliti mengadakan tes untuk 

mengetahui hasil siswa setelah mengikuti pembelajaran yang dilakukan pada 

pertemuan kesatu dan pertemuan kedua. 

1. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Guru Dan Siswa 

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Pada kegiatan observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama 

dan kedua siklus I, menunjukan bahawa presentase hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus I yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 4.2 

Data Presentase Hasil Aktivitas Guru Siklus I 

No Jumlah Skor Skor Maksimal Presentase% 

1. Petemuan 

Pertama 

29 60 48,33% 

2. Pertemuan 

Kedua 

32 60 53,33% 

Selama pelaksanaan pemebelajaran siklus I pertemuan pertama, 

Observasi/pengamat melakukan pengamatan terhadapa proses pembelajaran 

Tematik melalui penerapan strategi Index Card Match. Pengamatan yang 

dilakukan menggunakan lembar observasi aktivitas guru untuk mengetahui 

kesesuain antara rencana tindakan dan pelaksanaan tindakan.  
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Adapun presentase hasil observasi akivitas guru pada siklus I 

pertemuan pertama setelah menerapkan strategi Index Card Matchd diangap 

belum aktif, dimana dari 15 aspek yang diamati ada 4 aspek yang belum 

terlaksana, seperti guru tidak melakukan apersepsi, guru tidak memotivasi siswa 

dengan menyangkutpautkan materi dengan lingkungan sekitar, guru belum 

mampu membimbing siswa dalam menyampaikan materi yang terdapat pada kartu 

Index Card Match,, guru belum mampu mengelola waktu selama proses 

pemebelajaran, dan 8 aspek yang belum terlaksana dengan baik, seperti pada 

kegiatan pendahuluan guru belum mampu membuka dengan baik, menyampaiakn 

tema pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan kartu 

Index Card Match sebelum memulai proses pembelajaran, belum mampu 

memberikan kartu Index Card Match kepada siswa, belum mampu membimbing 

siswa pada saat menerapkan strategi Index Card Match, kurang memberikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. Maka dari itu adapun hasil 

presentase yang diperoleh pada siklus I pertemuan pertama yakni 48,33%. 

Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan 

kedua masih belum efektif. Dimana dari 15 aspek yang diamati ada 2 aspek yang 

tidak terlaksana, seperti tidak memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menyangkutpautkan materi dengan lingkungan sekitar, dan tidak bisa mengelola 

waktu dengan baik selam proses pembelajaran berlangsung, serta masih ada 9 

aspek yang belum terlaksana dengan baik, seperti kegiatan pendahuluan, belum 

mampu memberikan aspersepsi, belum mampu menyampaikan tema 

pemebalajaraan, belum mampu menyampaikan tujuan pembelajaran, belum 

mampu memberikan kartu Index Card Match kepada siswa, belum mampu 
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membimbing siswa pada saat menerapkan strategi Index Card Match, kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk betanya mengenai materi yang 

belum dipahami,kurang memberikan evaluasi kepada siswa. Maka dari itu adapun 

hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan kedya siklus I ini adalah 53,33% 

sehingga dengan hasil tersebut, maka aktivitas guru dapat dinilai efektif. 

Tabel 4.3 

Data Presentase Pengelolaan Aktivitas Guru pada Siklus I 

Aktivitas 

Guru 

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua 

48,33% 53,33% 

 

Maka dapat dinyatakan bahawa aktivitas guru paada sikulus I 

pertemuan pertama mencapai 48,33%. Pada pertemuan kedua meningkat menjadi 

53,33%. 

Grafik aktivitas guru pada sikulus I pertemuan pertama dan kedua 

dapat dilihat pada gambar 4.2 sebagai berukut: 

                              

Gambar 4.2 

Grafik Aktivitas Guru pada siklus I Pertemuan Pertama dan Kedua 

b. Hasil Obervasi Aktuvitas Siswa Siklus I 

Pada kegiatan observasi aktivitas siswa pada siklus I yang 

diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat pada table berikut: 

48.33% 

53.33% 

Peremuan Pertama Pertemuan Kedua

Aktivitas Guru 
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Tabel 4.4 

Data Presentase Hasil Aktivitas Siswa Siklus I 

No Jumlah Skor Skor Maksimal Presentase% 

1. Pertemuan 

Pertama 

30 60 50,33% 

2. Pertemuan 

Kedua 

26 60 43,33%% 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama 

dari 15 aspek yang diamati ada 3 aspek yang tidak terlaksana, dimana siswa tidak 

menayakan kepada guru mengenai materi yang belum dipahami, siswa tidak 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa tidak bisa memberikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari, serta masih ada 9 aspek yang 

belum terlaksana dengan baik, seperti siswa belum mampu mendengarkan guru 

ketika kegiatan pendahuluan, siswa kurang memperhatikan guru pada saat 

apersepsi, kurang memperhatikan pada saat guru memberikan motivasi, kurang 

memperhatikan pada saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran, siswa masih 

kurang tertarik mengenai materi yang akan dipelajari, siswa yang belum mampu 

mencari kartu pasangan Index Card Match, siswa masih kurang antusias dalam 

mencari kartu pasangan, siswa ada beberapa siswa yang belum mampu 

menyampaikan materi yang didapat dikartu pasangan, dan masih ada siswa yang 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Maka dari itu adapun hasil observasi 

aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama adalah dengan presentase 

50,33%. Hasil yang diperoleh dikatakan belum maksimal karena disebabkan ada 

beberapa aspek yang belum terlaksana dengan baik.  

Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I pertemuan kedua masih 

belum efektif dan terorganisir. Dimana dari 15 aspek yang yang diamati, ada 5 

aspek yang tidak terlaksana yaitu, dimana siswa tidak tidak mendengarkan ketika 
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guru memberikan motivasi, tidak memperhatikan pada sata guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, siswa tidak menanyakan kepada guru mengenai materi yang 

belum dipahami, siswa tidak menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

siswa tidak bisa memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari, 

serta ada 9 aspek yang belum terlaksana dengan baik, seperti siswa yang kurang 

mendengarkan perintah guru pada saat kegiatan pendahuluan, siswa kurang 

tertarik mengenai tema pembelajaran yang akan dipelajari, kurang tertarik 

mengenai materi yang akan dipelajari, siswa yang belum mampu mencari kartu 

pasangan Index Card Match, siswa masih kurang antusias dalam mencari kartu 

pasangan, siswa ada beberapa siswa yang belum mampu menyampaikan materi 

yang didapat dikartu pasangan, dan masih ada siswa yang kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Maka dari itu adapun presentase aktivitas siswa pada siklus I 

pertemuan kedua ini masih sama yaitu 43,33% sehingga dapat dikatakan bahwa 

ativitas siswa pada pertemuan kedua siklus I masih belum maksimal karena ada 

beberapa aspek yang tidak terlaksana dengan baik. Adapun hasil presentase 

aktivitas siswa dapat dilihat pada gambar berikut: 

Tabel 4.5 

Data Presentase Pengelolaan Aktivitas siswa pada Siklus I 

Aktivitas 

Siswa 

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua 

50,33% 43,33% 

 

Maka dapat dinyatakan bahwa aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama dan kedua mengalami penurunan, dimana hasil presentase aktivitas siswa 

pada pertemuan pertama sebesar 50,33% dan aktivitas siswa pada pertemuan 

kedua adalah 43,33%.  
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Grafik aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama dan kedua 

dapat dilihat pada gambar 4.3 sebagai berikut: 

                       

Gambar 4.3 

Grafik Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan Pertama dan Kedua 

 c.  Hasil belajar siswa pada siklus I 

Evaluasi diberikan untuk mengetahui keberhasilan tindakan siklus I 

melalui penerapan Strategi Index Card Match. Evaluasi dilakukan dengan 

memberikan tes soal pada siswa pada akhir siklus I pada saat pembelajaran telah 

dilakukan, dimana tes soal tersebut dikerjakan secara individu. Adapun hasil 

belajar siswa dapat dilihat pada tebel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V SDN 3 PONGO 

Pada Siklus I 

NO.  Nama Siswa  KK

M  

Nilai Muatan  Rata-

Rata  

  

Keterangan  IPA  PPKn  

1.  Adhyastha Virendra 70 80 80 80 Tuntas   

2.  Amira Dwi Pratiwi 70 80 80 80 Tuntas   

3.  Anas Jumadi 70 90 90 90 Tuntas  

4.  Asmaul Awal Salam 70 80 60 65 Tidak Tuntas  

50.33% 
43.33% 

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua

Aktivitas Siswa 
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5.  Ayu Wardani 70 80 80 80 Tuntas  

6.  Elda Safitri 70 50 60 55 Tidak Tuntas  

7.  Fardhu Afdila 70 60  70 65 Tidak Tuntas  

8.  La Ode Ahmad Akbar 70 90 90 90 Tuntas  

9.  La Ode Akhdan   70 70 60  65  Tidak Tuntas  

10.  La Ode Naufal 70   80 70  75  Tuntas  

11.  Muhammad Arif 70 50   70 60  Tidak Tuntas  

12.  Muhamad Safikar 70 80 50  65  Tidak Tuntas  

13.  Muhammad Akbar  70 70 80  75  Tuntas  

14.  Muhammad Fajar 70 60   60 60 Tidak Tuntas  

15.  Rahma Auliya 70 90  90  90 Tuntas  

16.  Reymon Solkawia 70 50   50 50 Tidak Tuntas  

17.  Rahmat 70 40  50  40 Tidak Tuntas  

18.  Suhardi 70 70  70 70 Tuntas  

19.  Syahrul Muhammad  70 90   80 85 Tuntas  

20.  Zaldin 70  50 60  55 Tidak Tuntas  

21 Zivanna Ariwad 70 80 70 75 Tuntas 

  Jumlah  1.400   

  Nilai Rata-Rata  66,66   

  Presentase Ketuntasan  52,38%   

  Siswa yang Tuntas  11   

  Siswa yang Tidak tuntas  10   

Sumber: Hasil Pengelolaan Nilai Tes Siklus I Siswa Kelas V SDN 3 Pongo 

Berdasarkan tabel di atas, jika dimasukkan kedalam rumus penghitung 

rata-rata x : 
  

 
 dimana: 
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X         : Jumlah nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

∑f        : Jumlah nilai siswa yang diperoleh setiap siswa 

N         : J umlah siswa secara keseluruhan 

Maka dapat diperoleh nilai rata-rata siswa kelas V setelah tindakan atau 

setelah penerapan strategi Index Card Match adalah: x : 
  

 
 = 

    

  
 = 66,66. 

Sedangkan jika dimasukkan kedalam rumus menghitung presentase ketuntasan 

belajar siswa, P : 
   

 
   x 100%  dimana: 

P          : Presentase ketuntasan belajar siswa 

∑f I      : Jumlah siswa pada kategori ketuntasan belajar 

N         : Jumlah siswa secara keseluruhan 

Maka dapat diperoleh presentase ketuntasan siswa kelas V sebesar setelah 

tindakan adalah sebagai berikut: P : 
   

 
  = 

  

  
 x 100% = 52,38%.  

Selanjutnya, untuk menghitung peningkatan hasil belajar siswa dari Pra 

tindakan ke siklus I, P : 
                  

        
  x 100%  dimana,  

P           : Presentase peningkatan 

Posrate : Nilai sesudah tindakan 

Baserate : Nilai sebelum tindakan 

Maka dapat diperoleh peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus ke siklus I  

P : 
                  

        
 = 

         

    
              . 

Maka dapat diperoleh presentase ketuntasan siswa kelas V setelah tindakan 

adalah 52,38%, selanjutnya peningkatan hasil belajar siswa dari pra tindakan ke 

siklus I adalah: 10,67%. 
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Grafik hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada gambar 4.4 

sebagai berikut: 

              

Gambar 4.4 

Grafik Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

4.1.3.4 Refleksi 

Hasil penelitian tindakan siklus I melalui penerapan metode pembelajaran 

Index Card Match menunjukan peningkatan hasil belajar yang cukup 

memuasakan, tetapi belum berhasil sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan 

dalam penelitian ini yaitu 80% dan siswa dikatakan tuntas secara individu apabila 

menacapai kkm yang telah ditetapkan di SDN 3 Pongo yaitu ≥70. Data hasil 

belajar siswa mengikuti tes, jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 6 siswa 

sedangkan yang tidak mencapai KKM sebanyak 15 siswa. Ketuntasan belajar 

secara klasikal hanya mencapai 52,38% dengan nilaai rata-rata 66,66. 

Hasil analisis terhadap aktivitas guru dan siswa pada tindakan siklus I 

menjadi bahan refleksi untuk tindakan pada siklus 1 berikutnya. Kekurangan-

kekurangan yang ada pada siklus I berdasrkan hasil observasi aktivitas guru dan 

siswa yaitu penulis melakukan refleksi untuk mengetahui keterlaksanaan 

Tuntas Tidak Tuntas Rata-Rata Presentase

11 10 

66.66 

52.28% 

Hasil Belajar Siswa 
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pembelajaran index card match yang dilakukan oleh guru berdasarkan hasil 

observasi aktivitas guru diketahui bahwa guru masih belum maksimal dalam 

memotivasi siswa, kekurangan guru yang lainnya adalah guru tidak monitoring 

atau bimbingan pada proses merancang index card match, dalam pengelolaan 

waktu, guru meberikan waktu terlalu lama dalam mencari kartu index sehingga 

waktu untuk melakukan presentasi menjadi kurang lama, hal ini menyebabkan 

siswa kurang paham dengan materi percobaan kelompok lain, banyak siswa yang 

masih merasa kebingungan dengan kegiatan index card match. 

4.1.4 Siklus II Pertemuan Pertama 

Siklus II terdiri dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 23 Februari dan 24 

Februari 2023. Pembelajaran berlangsung 3 x 35 menit untuk setiap kali 

pertemuan. 

Siklus II Pertemuan Pertama Dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Februari 2023. 

4.1.4.1 Perencanaan 

1. Mempersiapkan rencana pelakasaan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dalam mata pelajaran tematik pada materi 

2. Membuat skenario pemeblajaran dengan konsep strategi Index Card 

Match. 

3. Membuat lembar kerja siswa dan karu index. 

4. Menyiapkan lembar pengamatan/observasi. 

5. Menyiapkan kartu index yang nantinya akan diberikan kepada siswa 

sehingga membentuk kelompok setiap kelompok terdiri dari dua siswa 

masing-masing siswa mampunyai tugas yang berbeda siswa 1 memangang 

kartu dan siswa 2 memegamg kartu jawaban. 
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4.1.4.2 Pelaksanaan 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru bertanya kepada siswa mengenai 

materi yang belum dipahami 

2. Guru melakukan evaluasi untuk menguji 

tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi 

3. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari 

Pembelajaran ditutup dengan berdo’a 

besama-sama. 

15 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan menjelaskan 

penyebab perubahan wujud benda dan 

menjelaskan suku-suku yang ada di 

Indonesia. 

2. Guru meminta siswa menyusun posisi 

tempat duduk sesuai dengan perintah  

3. Guru melakukan tanya jawab mengenai 

materi perubahan wujud benda dan ciri-

ciri fisik masyarakat Indonesia 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah 

model pembelajaran Index Card Match 

5. Guru menyiapkan potongan kertas yang 

berisikan soal dan jawaban 

6. Guru mengacak setiap potongan kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban yang 

disediakan guru. 

7. Guru membagikan potongan kertas 

kepada siswa dan masing masing siswa 

mendapatkan potongan soal dan 

jawaban 

8. Setelah siswa menemukan pasangannya 

guru meminta siswa untuk duduk 

dengan pasangan mereka  

9. Guru meminta setiap pasangan siswa 

secara bergantian maju kedepan untuk 

membacakan pertanyaan dan jawaban 

agar didengar oleh siswa lain. 

75 Menit 
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Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa mengenai 

materi yang belum dipahami 

2. Guru melakukan evaluasi untuk menguji 

tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi 

3. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari 

4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a 

besama-sama. 

15 Menit 

4.1.4.3 Pengamatan 

Pada saat proses pemebelajaran, hal-hal yang dapat diamati oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada tahap diskusi mencari pasangan kartu siswa masih kesulitan mencari 

pasangannya dan memanfaatkan waktu sesuai waktu yang telah 

ditentukan. 

2. Pada saat membacakan kartu didepan sisa kurang melakukan dengan 

percaya diri. 

3. Pada saat mengerjakan soal individu asih ada siswa yang melakukan 

kerjasama antar teman sebangku. 

4.1.5 Siklus II Pertemuan Kedua 

Siklus II Pertemuan Kedua Dilaksanakan pada hari Jum’at, 24 Februari 2023. 

4.1.5.1 Perencanaan 

1. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dalam mata pembelajaran tematik materi 

2. Membuat skenario pembelajaran dengan konsep strategi Index Card 

Match. 

3. Menyiapkan lembar pengamatan/observasi. 
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4. Menyiapkan kartu index yang nantinya akan diberikan kepada siswa 

sehingga membentuk kelompok setiap kelompok terdiri dari dua siswa. 

Masing-masing siswa mempunyai tugas yang berbeda siswa 1 memegang 

kartu soal dan siswa 2 memgang kartu jawaban. 

5. Menyiapkan tes soal. 

4.1.5.2 Pelaksanaan 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

menggucapkan salam, menanyakan kabar. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh salah satu siswa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tema yang akan 

dipelajari tentang “Peristiwa dalam 

Kehidupan”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

15 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan menjelaskan penyebab 

pengaruh suhu terhadap pemuaian, dan 

menjelaskan penyebab perbedaan antara 

suku di Indonesia. 

2. Guru meminta siswa menyusun posisi 

tempat duduk sesuai dengan perintah  

3. Guru melakukan tanya jawab mengenai 

materi perubahan wujud benda dan ciri-ciri 

fisik masyarakat Indonesia 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran Index Card Match 

5. Guru menyiapkan potongan kertas yang 

berisikan soal dan jawaban 

6. Guru mengacak setiap potongan kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban yang 

disediakan guru. 

7. Guru membagikan potongan kertas kepada 

siswa dan masing masing siswa 

mendapatkan potongan soal dan jawaban 

8. Setelah siswa menemukan pasangannya 

75 Menit 
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guru meminta siswa untuk duduk dengan 

pasangan mereka  

9. Guru meminta setiap pasangan siswa 

secara bergantian maju kedepan untuk 

membacakan pertanyaan dan jawaban agar 

didengar oleh siswa lain. 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa mengenai 

materi yang belum dipahami 

2. Guru melakukan evaluasi untuk menguji 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

3. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari 

4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a 

besama-sama. 

15 Menit 

4.1.5.3 Pengamatan 

Pada siklus II peremuan kedua, hal-hal yang peneliti amati adalah: 

1. Siswa sudah mulai terbiasa dengan strategi pembelajaran Index Card 

Match. 

2. Siswa sudah berperan aktif dalam melaksanakan diskusi dan antusias 

siswa mencari pasangannya lebih meningkat. 

3. Tidak ada siswa yang melakukan kerjasama saat mengerjakan soal. 

2. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Guru dan Siswa 

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Pada kegiatan observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama dan kedua 

siklus I, menunjukan bahawa presentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus 

I menunjukan hasil observasi aktiviatas pada siklus I yang diperoleh pada 

penelitian ini dilihat pada table berikut: 
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Tabel 4.7 

Data Presentase Hasil Aktivitas Guru Siklus II 

No Jumlah Skor Skor Maksimal Presentase% 

1. Pertemuan 

Pertama 

56 60 93,33% 

2. Pertemuan 

Kedua 

59 60 98,33% 

 

Selama pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan pertama, 

Observer/pengamat melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran tematik 

melalui penerapan strategi Index Card Match. Pengamatan yang dilakukan 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru untuk mengetahui kesesuaian 

antara rencana tindakan dan pelakasanaan tindakan. 

Adapun presentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus II pertemuan 

pertama setelah menerapkan strategi Index Card Match dianggap efektif, dimana 

dari 15 aspek yang diamati sudah terlaksana dengan baik. Adapun dari hasil 

presentase yang diperoleh pada siklus I pertemuan pertama yakni 93,33%. 

Sedangkan hasil observasi guru pada siklus II pertemuan ke dua sudah 

berjalan dengan lancar dan cukup terorganisir. Dimana dari 15 aspek yang diamati 

semua sudah terlaksana dengan baik. Adapun hasil obervasi aktivitas guru pada 

pertemuan kedua siklus II ini adalah 98,33% sehingga dengan hasil tersebut, maka 

dapa dikatakan aktivitas guru meningkat dan dapat dinilai efektif. 

Tabel 4.8 

Data Presentase Pengelolaan Aktivitas Guru pada Siklus II 

Aktivitas 

Guru 

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua 

93,33% 98,33% 

Maka dapat dinyatakan bahwa aktivitas guru pada siklus II pertemuan 

pertama mencapai 93,33%. Dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 
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98,33%. Grafik aktivitas guru pada siklus II pertemuan pertama dan kedua dapat 

dilihat pada gambar 4.5 sebagai berikut: 

                      

Gambar 4.5 

Grafik Aktivitas Guru pada Siklus II Pertemuan Pertama dan kedua 

b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Pada kegiatan observasi aktivitas siswa pada siklus I yang diperoleh pada 

penelitian ini dapat dilihat pada yabel berikut: 

 

Tabel 4.9 

Data Presentase Hasil Aktivitas Siswa Siklus II 

No Jumlah Skor Skor Maksimal Presentase% 

1. Pertemuan 

Pertama 

56 60 93,33% 

2. Pertemuan 

Kedua 

57 60 95,33% 

 Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan pertama dari 15 

aspek yang diamati sudah terlaksana dengan baik, dimana siswa sudah bisa 

mencari kartu pasangan tanpa bantuan dari guru, siswa yang sudah berani untuk 

menyampaikan materi kartu pasangan yang didapat, siswa yang sudah mulai 

berani menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa sudah berani untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa sudah berani untuk 

93.33% 

95.33% 

Pertemuan
Pertama

Pertemuan
Kedua

Aktivitas Guru 
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mengajukan pertanyaan kepada guru terhadap materi yang belum dipahami, dan 

masi siswa yang sudah berani menyampaikan pembelajaran. Adapun hasil 

observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama adalah dengan 

presentase 93,33%. Hasil yang diperoleh dapat dilakatakan sudah berjalan 

maksimal. 

Sedangkan aktivitas siswa pada siklus II pertemuan kedua sudah berjalan 

dengan lancar dan terorganisir. Dimana 15 aspek yang diamati sudah terlaksana 

dengan baik dan dapat dikatakan sudah berjalan dengan sangat maksimal. Adapun 

presentase aktivitas siswa pada siklus II pertemuan kedua ini masih sama yaitu 

95% sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa pada pertemuan pertama 

kedua siklus I masih belum maksimal karena ada bebrapa aspek yang tidak 

terlaksana dengan baik. 

Hasil presentase aktivitas siswa dapat dilihat pada gambar berikut: 

Tabel 4.10 

Data Presentase Pengelolaan Aktivitas siswa pada Siklus II 

Aktivitas 

Siswa 

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua 

93,33% 95,33% 

Maka dapat dinyatakan bahwa aktivitas siswa pertemuan pertama dan 

kedua mengalami penigkatan dimana presentase pada siklus II pertemuan pertama 

93,33%, sedangkan pada siklus II pertemuan kedua mengalami peningkatan yaitu 

95,33%. 

Grafik aktivitas siswa pada siklus II pertemuan pertama dan kedua dapat 

dilihat pada gambar 4.6 sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 

Grafik Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II Pertemuan Pertama dan 

Kedua 

 

c. Hasil belajar siswa pada siklus II 

Evaluasi diberikan untuk mengetahiu keberhasilan tindakan siklus II 

melalui penerapan Strategi Index Card Match. Evaluasi dilakukan dengan 

memberikan tes soal pilihan ganda pada siswa pada akhir siklus II pada saat 

pembelajaran telah dilakukan, dimana tes dikerjakan secara induvidu. Adapun 

hasil yang di peroleh siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V SDN 3 Pongo 

Pada Siklus II 

NO.  Nama Siswa  KK

M  

Nilai Muatan  Rata-

Rata  

  

Keterangan  IPA  PPKn  

1.  Adhyastha Virendra 70 100 100 100 Tuntas   

2.  Amira Dwi Pratiwi 70 80 80 80 Tuntas   

3.  Anas Jumadi 70 100 80 90 Tuntas  

4.  Asmaul Awal Salam 70 80 80 75 Tuntas  

93.33% 

95.33% 

Pertemuan
Pertama

Pertemuan
Kedua

Hasil Aktivitas Siswa 
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5.  Ayu Wardani 70 100 100 100 Tuntas  

6.  Elda Safitri 70 80 80 80 Tuntas  

7.  Fardhu Afdila 70 90  80 85 Tuntas  

8.  La Ode Ahmad Akbar 70 100 80 90 Tuntas  

9.  La Ode Akhdan   70 80 80  80  Tuntas  

10.  La Ode Naufal 70   80 70 75  Tuntas  

11.  Muhammad Arif 70 90   80 85  Tuntas  

12.  Muhamad Safikar 70   80 80  80 Tuntas  

13.  Muhammad Akbar  70 90 80  85  Tuntas  

14.  Muhammad Fajar 70 70   60 60 Tidak Tuntas  

15.  Rahma Auliya 70  100 100  100 Tuntas  

16.  Reymon Solkawia 70 80   80 80 Tuntas  

17.  Rahmat 70 70  60  65 Tidak Tuntas  

18.  Suhardi 70 80  70 75 Tuntas  

19.  Syahrul Muhammad  70 90   90 90 Tuntas  

20.  Zaldin 70  80 70  75 Tuntas  

21 Zivanna Ariwad 70 80 80 80 Tuntas 

  Jumlah  1.730   

  Nilai Rata-Rata  82,38   

  Presentase Ketuntasan  90,47%   

  Siswa yang Tuntas  19   

  Siswa yang Tidak tuntas  2   

Sumber: Hasil Pengelolaan Nilai Tes Siklus 2 Siswa Kelas V SDN 3 Pongo 

Berdasarkan tabel di atas, jika dimaksukkan ke dalam rumus menghitung 

nilai rata-rata x : 
  

 
 dimana: 
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X : Jumlah nilai rata-rata yang diperoleh siswa   

∑ƒ: Jumlah nilai siswa yang diperoleh setiap siswa 

N : Jumlah siswa secara keseluruhan 

Maka dapat diperoleh nilai rata-rata siswa kelas V setelah tindakan adalah  

  
  

 
  

    

  
  82,38 dan jika dimasukkan kedalam rumus menghitung 

presentase ketuntasan belajar siswa adalah   
   

 
        dimana:  

P    : Presentase ketuntasan belajar siswa 

∑ƒі : Jumlah siswa pada kategori ketuntasan belajar 

N     : jumlah siswa secara keseluruhan 

Maka dapat diperoleh presentase ketuntasan belajar siswa kelas V setelah 

tindakan adalah sebagai berikut : Ρ : 
   

 
 x 100% = 

  

  
 x 100% = 90,47% 

Selanjutnya, untuk menghitung peningkatan hasil belajar siswa dari Siklus 

I ke siklus II, P :  
                   

        
 x 100%  dimana: 

P           : Presentase peningkatan 

Posrate : Nilai sesudah tindakan 

Baserate : Nilai sebelum tindakan 

Maka dapat diperoleh peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II  

P : 
                   

        
 = 

          

    
              . 

Untuk menghitung peningkatan hasil belajar secara keseluruhan mulai dari 

pra siklus ke siklus II adalah   
                

        
         dimana, 

P       : pesentase peningkatan 
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Posrate  : nilai sesudah tindakan (siklus II) 

Baserate : nilai sebelum tindakan (Pra siklus) 

Diperoleh    
                

        
         

         

    
            . 

Maka dapat diperoleh presentase ketuntasan siswa kelas V setelah tindakan pada 

siklus II adalah 90,47%, selanjutnya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I 

ke siklus II adalah: 36,75%. 

Grafik hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada gambar 4.7 

sebagai berikut: 

       

Gambar 4.7 

Grafik Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

4.2.5.4  Refleksi 

Hasil belajar, aktivitas guru dan siswa di kelas V SDN 3 Pongo pada mata 

pelajaran tematik muatan IPA dan PPkN siklus II menunjukkan peningkatan yang 

cukup memuasakan. Penelitian tindakan kelas pada siklus II ddikatakan telah 

berhasil karena sudah mencapai indikator keberhasilan yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini yakni 80% dengan  

Tuntas Tidak Tuntas Rata-Rata Presentase

19 

2 

82.38 

90.47% 

Hasil Belajar Siswa 
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Berdasarkan observasi pembelajaran pada siklus II pertemuan kedua, 

proses pembelajaran yang berlangsung lebih baik dari sebelumnya, hasil belajar 

siswa juga meningkat dari siklus I ke siklus II. Hasil refleksi penelitian pada 

siklus II pertemuan kedua diperoleh sebagai berikut: 

1. Diskusi mencari pasangan kartu siswa sudah berjalan dengan baik, 

interaksi siswa dengaan peneliti juga sudah berjalan lancar. 

2. Peneliti juga sudah dapat menempatkan diri sebagai motivator dan 

fasilator. 

3. Kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah disajikan sudah 

baik sehingga tidak ada lagi siswa yang bekerjasama. 

4. Hasil belajar yang diperoleh sudah sesuai dengan indikator keberhasilan 

yang ingin dicapai. 

Berdasarkan refleksi yang dilakukan di siklus II ini, peneliti dan guru 

melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran tematik 

dengan menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match. Dengan demikian 

siklus dalam penelitian ini hanya sampai pada siklus II dikarenakan telah 

mencapai indikator keberhasilan sebesar 80% dengan nilai ≥70 sehingga 

penelitian ini sudah mencapai target yang telah ditentukan. 

Tujuan metode pembelajaran Index Card Match ini adalah untukmelatih 

siswa agar lebih cermaat dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi 

yang diajarkan oleh guru. Metode pemebalajaran Index Card Match ini melatih 

siswa untuk saling berkerjasama dengan teman sekelasnya, siswa lebih semangat 

dan antusias dalam belajarnya dan siswa lebih mudah meningat suatu materi 

pelajaran yang telah dipelajari. 
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Metode pembelajaran Index Card Match juga dapat menciptakan 

hubungan komunikasi yang baik antara guru dan siswa, dimana guru dan siswa 

menjadi semangat dalam proses pembelajaran dan guru dilatih untuk menjadi guru 

yang demokratis dan terampil dalam proses pembelajaran. 

4.2 Analisis Data  

Hasil belajar, aktivitas guru dan siswa di kelas V SDN 3 PONGO pada 

pembelajaran tematik siklus II menunjukan peningkatan yang cukup memuaskan. 

Penelitian tindakan kelas pada siklus II dikatakan telah berhasil karena sudah 

mencapai indikator keberhasilan yang menjadi acuan dalam penelitian ini yakni 

80% dengan nilai ≥70 sehingga penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus 

berikutnya dengan alasan penelitian ini sudah mencapai target yang telah 

ditentukan. 

Grafik peningkatan hasil belajar dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II 

dapat dilihat pada gambar 4.8 sebagai berikut: 

        

Gambar 4.8 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Masing-masing Siklus 

Pra Siklus ke
Siklus I

Siklus I ke
Siklus II

Pra Siklus ke
Siklus II

10.67% 

23.57% 

36.75% 

Peningkatan Hasil Belajar 
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Gambar 4.8 diatas menunjukan bahwa penerapan strategi Index Card 

Match  pada masing-masing siklus dapat meningkatkan hasil belajar secara 

efektif. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Aktivitas Siswa dan Guru 

4.3.1.1 Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Strategi Index Card Match di SDN 

3 PONGO 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada siswa kelas V SDN 3 

PONGO menunjukan bahwa aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran 

sebelum menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match pada dasarnya 

sebelum melakukan tindakan aktivitas siswa belum terarah, siswa belum antusias 

dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran berlangsung, serta tidak adanya 

kerja sama yang positif antara siswa. Hal tersebut tersebut biasa terjadi karena 

penggunaan strategi yang belum dianggap atau kurang efektif dan kurangnya 

media tambahan dalam pembelajaran juga mengakibatkan kurangnya motivasi 

siswa untuk belajar sehingga dapat mengakibatkan rendahnya aktivitas guru 

maupun siswa, yang kemudian hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang 

rendah. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Sabri bahwa metode pembelajaran 

adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan oleh guru dalam menyajikan materi 

pelajaran baik dilakukan secara kelompok atau individu agar siswa mudah 

memahami suatu materi pelajaran yang telah diajar (Sabri A. , 2007). Dari 

pendapat tersebut dapat dianalis bahwa agar siswa mudah memahami suatu materi 
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yang diajarkan, maka perlu penerapan suatu metode pembelajaran misalnya 

dengan menggunkan pembelajaran Index Card Match itu sendiri. 

Pada siklus I siswa masih telihat bingung. Hal ini karena strategi Index 

Card Match merupakan hal baru bagi mereka, sehingga mereka terlihat binggung 

dan guru memerlukan banyak waktu untuk menangani masalah tersebut. Hal yang 

sama juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Hakim ia juga 

membutuhkan banyak waktu untuk memberikan pemahaman serta bimbingan 

kepada siswa tentang strategi Index Card Match karena kebingungan siswanya 

dalam menerima model pembelajaran baru. Hal ini sama dengan Rini yaitu siswa 

masih bingung dengan model Index Card Match sehingga Rini menangani 

masalah tersebut dengan menjelaskan kembali langkah-langkah strategi 

pembelajaran Index Card Match sampai anak faham dan tidak kebingungan dalam 

memasangkan kartu soal dan jawaban sehingga pasa pertemuan berikutnya anak 

akan terbiasa mengikuti strategi Index Card Match. 

Berdasrkan hasil pengamatan pelaksanaan observasi siswa pada siklus I 

dalam penerapan strategi Index Card Match ini masih banyak siswa yang kurang 

aktif dalam menjawab pertanyaan guru saat appersepsi, siswa kurang aktif 

bertanya pada guru, dan siswa kurang berpartisipasi aktif dalam membuat 

kesimpulan. Semua permasalahan yang ditemukan pada siklus I menjadi bahan 

pertimbangan dalam pelaksanaan siklus II. Hasilnya terjadi peningkatan aktivitas 

siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Index Card 

Match . 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II menunjukan bahwa siswa 

terlibat langsung dalam pembelajaran, siswa memperhatikan dan tangap dalam 
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diskusi teman pasangnnya, sehingga pembelajaran dangan penerapan strategi 

Index Card Match siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan membuat siswa lebih 

bersemangat dalam proses pembelajaran dengan adanya strategi Index Card 

Match pada pembelajaran tematik. 

Strategi Index Card Match merupakan salah satu strategi yang 

menyenangkan yang akan mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Index Card Match adalah suatu teknik instruksional dari belajar aktif yang 

termasuk dalam berbagai reviewing strategis (strategi pengulangan). Tipe Index 

Card Match ini berhungan dengan mengingatkan apa yang telah mereka pelajari 

dan menguji pengetahuan dan keterampilan mereka saat ini dengan menemukan 

pasangan kartu yang mewakili jawaban atau pertanyaan sambil belajar tentang 

suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan (Silberman, 2020). 

4.3.1.2 Aktivitas Guru Dengan Penerapan Strategi I ndex Card Match di SDN 

3 PONGO 

Dalam pengemabangan pengalaman belajar, guru tidak hanya berperan 

penting sebagai satu-satunya sumber belajar yang bertugas menuangkan materi 

pembelajaran kepada siswa, akan tetapi yang lebih penting adalah bagaiamana 

menfasilitasi siswa agar aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, pengalaman belajar manutut guru untuk kreatif dan inovatif sehingga mampu 

menyesuaikan kegiatan mengajarnya dengan gaya dan karakteristik belajar siswa 

(Sanjaya, 2009). 

Guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang 

kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif 

yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik perhatian siswa, memberi rasa 
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aman, memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif dan inovatif 

dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya (Rusman, 2014). 

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I dan II aktivitas guru 

dalam kegiatan pembelajaran dengan penerapan strategi Index Card Match sudah 

baik meskipun masih terdapat beberapa aspek yang belum terlaksana dengan baik, 

diantaranya: guru jarang mengapsen siswa secara keseluruhan dan hanya 

menanyakan yang tidak hadir hal ini guru lakukan dengan maksud untuk 

mengefesienkan waktu, namun hal ini merupakan hal yang cukup penting dalam 

kegiatan pendahuluan karena absensi dengan baik maka secara tidak langsung 

guru mengarahkan perhatian siswanya untuk fokus kepada guru sejak awal 

pembelajaran sehingga melakukan absensi dianggap cukup penting untuk 

dilakukan dengan baik dan cukup benar. Guru tidak memberikan apersepsi kepada 

siswa, guru juga tidak memberikan motivasi pada kegiatan pendahuluan, guru 

tidak memimbing siswa dalam menyampaikan materi pembelajaran melalui 

potongan kertas dan guru tidak bisa mengelola waktu dengan baik. Karena dalam 

menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match guru sangat membutuhkan 

keterampilan yang memadai untuk memperoleh hasil yang lebih baik sehingga 

guru sangat dituntut untuk menguasi keterampilan dasar dalam mengajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan observasi guru pada siklus I 

menunjukan guru masih kurang maksimal dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. Selain itu guru juga kurang maksimal dalam 

membimbing siswa membuat kesimpulan. 

Pada siklus II kinerja guru maksimal dalam memberikan penjelasan 

tentang materi guru cukup maksimal dalam mengondisikan kelas dan mendorong 
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siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan baik dengan adanya 

peningkatan dari siklus I dan siklus II. 

Penarapan metode pembelajaran Index Card Match ini membutuhkan 

keterampilan yang cukup memadai agar memperoleh hasil yang maksimal dan 

butuh kesabaran dalam menghadapi karakter siswa yang berbeda-beda. Karena 

strategi pembelajaran berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan dan 

menentukan perangkat pembelajaran yang lebih sesuai dan efektif untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

4.3.1.3 Hasil Belajar Siswa Dengan Penerapan Strategi Index Crad Match di 

SDN 3 PONGO 

Berdasrkan hasil belajar siswa sebelum menggunakan strategi Index Card 

Match peneliti menemukan dari 21 siswa kelas V SDN 3 PONGO hanya 6 siswa 

yang memenuhi KKM, dengan nilai rata-rata 60,23, dan 15 siswa yang belum 

memenuhi KKM artinya masih ada sebagian besar siswa yang belum mencapai 

memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Guru dituntut untuk mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 

kondusif dalam pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan efektif untuk 

menciptakan situasi pembelajaran tersebut, tentunya tidak mudah akan tetapi 

banyak faktor yang menjadi penghambat baik itu faktor yang berasal dari siswa 

yakni siswa yang cenderung pasif maupun dari guru sendiri yang kurang kreatif 

dalam memilih model pembelajaran sehingga proses pembelajaran terlihat 

monoton. Maka dari itu peneliti memilih strategi Index Card Match untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor intern 

dan faktor ekstern. Faktor intrern adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri 

individu. Kedua faktor terebut dapat saja menjadi penghambat ataupun pendukung 

belajaran siswa (Riyani, 2012). Hasil belajar dapat menjadi baik apabila siswa 

memiliki perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 

menjadi perhatian siswa, maka akan timbul kebosanan, sehingga siswa tidak mau 

lagi belajar. 

Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang dan dapat 

timbul karena adanya pengaruh dari luar. Minat membuat seseorang cenderung 

tetap memperhatinkan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang biasanya 

diminati seseorang diperhatikan terus-menerus dan selalu disertai rasa senang 

sehingga seseorang akan meraih kepuasan. Pada dasarnya motivasi adalah 

dorongan pada diri seseorang untuk mengarahkannya dalam bertingkah laku. 

Motivasi merupajan sebuah usaha yang disadari untuk mengarahkan dan menjaga 

tingkah laku seseorang agar terdorong untuk melakukan suatu perbuatan guru 

mencapai hasil tertentu (Sardiman, 2011). Media pembelajaran merupakan alat 

bantu atau benda yang digunakan pada kegiata belajar mengajar dengan tujuan 

untuk menyampaikan informasi pembelajaran dari guru kepada siswa untuk 

menerima bahan yang diajarkan 

Metode pembelajaran Index Card Match merupakan salah satu metode 

pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

Dengan menggunkan metode pembelajaran Index Card Match ini siswa terlibat 

langsung dalam prosess pembelajaran dan siswa juga bekerja bersama-sama 
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dengan pasangannya yang mempunyai kemampuan berbeda-beda. Dengan adanya 

kerja sama artinya siswa akan membuat siswa lainnya merasa tidak bosan 

terhadap pembelajaran dan akan meningkatkan keterampilan sosial siswa serta 

hasil belajar dapat tercapai dengan maksimal. Index Card Match adalah salah satu 

teknik intruksional dan belajar aktif yang termasuk dalam berbagai reviewing 

strategis (strategi penggulangan). Tipe Index Card Match ini berhubungan denagn 

cara-cara belajar agar siswa lebih lama mengigat materi pelajaran yang dipelajari 

dengan teknik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil 

belajar mengenal suatu konsep topik dalam suasana meneyenangkan. Jadi dengan 

menggunakan strategi Index Card Match ini berpotensi betambahnya nilai yang 

diperoleh dalam pembelajaran tematik disebabkan oleh proses pembelajaran yang 

mendorong siswa berpikir dalam dalam berbagai perspektifdan untuk mengingat 

kembali apa yang telah mereka pelajari.   

Berdasarkan penelitian Nur Hakim (2018) dengan judul “meningkatkan 

hasil mata pelajaran tematik melalui metode Index Card Match”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan metode Index Card Match dapat meningkatkan 

hasil belajar tematik 6 Impianku, subtema 3 Aktif Berusaha Mencapai Cita-cita, 

pembelajaran hal ini terlihat pada perolehan hasil belajar yang diberikan guru 

setiap akhir siklus, bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada tema 6 subtema 3 

pembelajaran 2 pada siklus I sebesar 63,93 dengan persentase ketuntasan 50%, 

pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 69,46 dengan 

persentase ketuntasan 67,86% dan rata-rata pada siklus III meningkat menjadi 

79,64 dengan persentase ketuntasan 92,86%. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa belajar siswa dengan menggunakan metode Index Card Match dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

menggunakan strategi Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembahasan keberhasilan belajar dengan mengimplemntasdikan strategi Index 

Card Match dengan mengacu pada hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan 

dan hasil yang diperoleh terhadap pembelajaran tematik dengan diterapkan 

stratgei Index Card Match mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Peneliti 

bersama guru kelas menilai penelitian ini dicukupkan sampai dengan sikulus II 

karena telah mencapai target yang telah ditentukan peneliti yaitu 80% dari nilai 

KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. 

Adapun presentase hasil belajar siswa dari Pra tindakan sebelum 

menerapakan strategi Index Card Match ada 6 siswa yang mencapai ketuntasan 

dengan presentase sebesar 28,57%, sedangkan setelah menerapkan strategi Index 

Card Match pada siklus I adanya peningkatan ketuntasan mencapai 11 siswa 

dengan presentase sebesar 52,38%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 

19 siswa yang mencapai nilai ketuntasan dengan presentase sebesar 90,47%. Data 

hasil belajar tersebut dapat dikatakan telah mencapai nilai ketuntasan belajar 

yakni sebesar 80% dan menunjukkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

Index Card Match ini dapat mengingkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan meningkatkan pencapaian indikator yang ingin 

dicapai. Demikian dengan berakhirnya siklus II ini tampak jelas terjadi 

peningkatan hasil siswa pada pembelajaran tematik kelas V SDN 3 PONGO. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan strategi pembelajaran Index Card Match dalam pembelajaran 

tematik dilakukan dengan memasang dua buah kartu yang terdiri dari kartu 

soal dan jawaban. Dengan strategi ini siswa dilibatkan secara langsung 

agar materi yang diterima lebih berkesan. Dimana guru mengacak kartu 

yang terdiri dari kartu soal dan jawaban kemudian dibagikan kepada siswa 

selanjutnya siswa mencari pasangan antara soal dan jawaban dalam kartu 

tersebut dan mempersentassikan jawaban dalam kartu tersebut dan 

mempersentasikan dihadapan kawan-kawan. 

2. Penerapan strategi pembelajaran Index Card Match dapat meningkatkan 

Hasil belajar tematik siswa kelas V SDN 3 Pongo. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata kelas yaitu pada pra 

penelitian tindkan rata-rata kelas sebesar 60,23, pada siklus I sebsesar 

66,66  dan siklus II sebesar 82,38. Presentase ketuntasan belajar siswa 

junga mengalami peningkatan. Pada pra tindakan 28,57%, siklus I 52,38%, 

dan 90,47% pada siklus II. Dan hasil penelitian tersebut disimpulkan 

bahwa strategi Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar. 

5.2 Limitasi Penelitian 

Limitasi atau kelemahan dalam penelitian ini terletak pada proses 

pembelajaran. Peneliti menyadari bahwa penelitian pasti terdapat kendala dan 
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hambatan. Salah satu yang menjadi kendala adalah pada saat proses pembelajaran 

dikarenakan strategi Index Card Match ini adalah strategi yang baru digunakan di 

SDN 1 PONGO sehingga siswa belum bisa langsung menyesuaikan pada saat 

proses pembelajaran. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti mengajukan 

saran demi peningkatan proses pembelajaran sebagai berikut: 

5.3.1 Bagi pihak sekolah agar memberikan himbauan kepada guru agar 

menggunakan media pembelajaran aktif yang bervariasi dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

5.3.2  Kepada guru mata pembelajaran agar menjadikan strategi Index Card 

Match sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan di 

kelas demi peningkatan hasil belajar yang diharapkan. 

5.3.3  Kepada peneliti selanjutnya, agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai   

acuan dalam melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

Strategi Index Card Match atau mdia pembelajaran aktif lainnya. 
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LAMPIRAN 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

Lampiran 1 

Satuan Pendidikan : SDN 3 Pongo 

Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 

Subtema 1  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Muatan  : IPA dan PPKN 
 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara 

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sitematis dan logis, dalam karya yang estetika, dalam 

gerakan yang mencermilan anak sehat, dalam kalengdakan yang mencerpelasi sebuah perilakuan bermain dan 

beakhlak mulia. 

 

Mata Pelajaran 

dan KD 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

  IPA 

3.7 

Menganalisi

s pengaruh 
kalor 

 Pengertian Kalor 

dan Sifat-sifat 

wujud benda 

 Perubahan 

 Siswa menjelaskan 

pendapatnya tentang 

pengertian kalor dan 

mencyebutkan sifat-sifat 

Tes 

tertulis 

3×35 

Menit 
 Buku Tematik Terpadu 

kelas V Tema 7 

Peristiwa dalam 

Kehidupan, SubTema 1. 

 Buku Guru Tema 7 
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terhadap 

perubahan 

suhu dan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

seharihari 

 

wujud benda 

 Faktor-faktor 

yang 

menyebabkan 

perubahan wujud 

benda 

 Pengaruh suhu 

terhadap 

pemuaian 

 

wujud benda 

 Mengidentifikasikan 

perubahan wujud benda 

 Siswa menyebutkan 

faktor-faktor penyebab 

perubahab wujud benda 

 Mendiskusikan pengaruh 

suhu terhadap pemuaian 

 

Peristiwa dalam 

Kehidupan, SubTema 1.  
 

PPKn 

4.8  Menelaah 

keberagama

n sosial 

budaya 

masyarakat  

 

 Faktor-faktor 

penyebab 

keragamaan 

bangsa 

Indonesia. 

 Ciri-ciri fisik 

masyarakat 

Indonesia. 

 Suku-suku di 

Indonesia. 

 Perbedan antara 

suku di 

Indonesia   

 

 Menyebutkan faktor-
faktor penyebab 

keragamaan bangsa 

Indonesia 

 Mengindentifikasikan 

ciri-ciri fisik masyarakat 

Indonesia 

 Menyebutkan suku-suku 
di Indonesia 

 Mengindentifikasikan 

perbedaan antara suku di 

Indonesia 

Tes 

tertulis 

3×35 

Menit 
 Buku Tematik Terpadu 

kelas V Tema 7 

Peristiwa dalam 

Kehidupan, SubTema 1. 

 Buku Guru Tema 7 

Peristiwa dalam 

Kehidupan, SubTema 1.  
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SDN 3 Pongo 

Kelas/Semester : V/2 (Genap) 

Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 

SubTema 1  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran Ke- : 1 

Alokasi Waktu : 3×35 Menit 

Siklus 1  : Pertemuan 1 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Muatan IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor   

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

seharihari. 

 

 Pengertian Kalor dan Sifat-sifat 
wujud benda. 
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Muatan PPKN 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8  Menelaah keberagaman sosial 

budaya masyarakat. 
 Menyebutkan faktor-faktor penyebab 

keragamaan bangsa Indonesia. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan penjelasan guru siswa mampu mengetahui apa yang dimaksud 

dengan wujud benda, dan siswa mampu mengetahui sifat-sifat yang 

mempengaruhi wujud benda. 

2. Dengan penjelasan  guru siswa mampu mengetahiu faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyebab keberagaman bangsa Indonesia. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Menjelaskan pengertian dan sifat-sifa wujud benda. 

2. Menjelaskan faktor-faktor penyebab keberagaman bangsa Indonesia. 

 

E. Strategi Pembelajaran 

 Strategi : Index Card Match. 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

menggucapkan salam, menanyakan kabar. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

satu siswa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari 

tentang “Peristiwa dalam Kehidupan”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 

 

15 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan pengertian dan sifat-sifat wujud 

benda dan faktor-faktor penyebab keberagaman 

bangsa Indonesia 

2. Guru meminta siswa menyusun posisi tempat duduk 

sesuai dengan perintah  

3. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi sifat-

75 Menit 
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sifat wujud benda dan faktor-faktor penyebab 

keberagamaan bangsa Indonesia 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran Index Card Match 

5. Guru menyiapkan potongan kertas yang berisikan 

soal dan jawaban 

6. Guru mengacak setiap potongan kartu pertanyaan 

dan kartu jawaban yang disediakan guru. 

7. Guru membagikan potongan kertas kepada siswa dan 

masing masing siswa mendapatkan potongan soal 

dan jawaban 

8. Setelah siswa menemukan pasangannya guru 

meminta siswa untuk duduk dengan pasangan 

mereka  

9. Guru meminta setiap pasangan siswa secara 

bergantian maju kedepan untuk membacakan 

pertanyaan dan jawaban agar didengar oleh siswa 

lain. 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang 

belum dipahami 

2. Guru melakukan evaluasi untuk menguji tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi 

3. Guru dan siswa membuat kesimpulan terhadap 

materi yang telah dipelajari 

4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a besama-sama. 

 

 

15 Menit 

G. Media alat dan Sumber belajar 

 Potongan kartu pertanyaan dan kartu jawaban 

 Buku paket tematik terpadu 

 Lembar kerja siswa 
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H. Penilaian 

Penilaian kognitif diambil dari nilai tes soal pilihan ganda evaluasi siklus dan 

diberikan pada setiap akhir siklus. 

 

Wangi-wangi, 21 Februari 2023 

Guru Kelas                 Penulis 

 

 

 
 

      

Sarman Ramli, S.Pd., Gr                 Dini Ariani 

NIP: 19830804 201001 1 018                 NIM: 190101004099 
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Lampiran 3. Bahan Ajar Siklus I Pertemuan I  

Siklus I Pertemuan I (IPA) 
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Siklus I Pertemuan I (PPkn) 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SDN 3 Pongo 

Kelas/Semester : V/2 (Genap) 

Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 

SubTema 1  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran Ke- : 2 

Alokasi Waktu : 3×35 Menit 

Siklus 1  : Pertemuan 2 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Muatan IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor   

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

seharihari. 

 

 Mengindentifikasi perubahan wujud 
benda. 
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Muatan PPKN 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8  Menelaah keberagaman sosial 

budaya masyarakat. 
 Mengindentifikasikan ciri-ciri fisik 

masyarakat Indonesia. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan penjelasan guru siswa mampu mengetahui perubahan wujud 

benda. 

2. Dengan penjelasan  guru siswa mampu mengetahiu ciri-ciri fisik 

masyarakat Indonesia. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Menjelaskan perubahan wujud benda. 

2. Menjelaskan ciri-ciri fisik masyarakat Indonesia. 

 

E. Strategi Pembelajaran 

 Strategi : Index Card Match. 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

menggucapkan salam, menanyakan kabar. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

satu siswa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari 

tentang “Peristiwa dalam Kehidupan”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 

 

15 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan perubahan wujud benda dan 

menjelaskan ciri-ciri fisik masyarakat Indonesia 

2. Guru meminta siswa menyusun posisi tempat duduk 

sesuai dengan perintah  

3. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi 

perubahan wujud benda dan ciri-ciri fisik masyarakat 

Indonesia 

75 Menit 



 
92 

 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran Index Card Match 

5. Guru menyiapkan potongan kertas yang berisikan 

soal dan jawaban 

6. Guru mengacak setiap potongan kartu pertanyaan 

dan kartu jawaban yang disediakan guru. 

7. Guru membagikan potongan kertas kepada siswa dan 

masing masing siswa mendapatkan potongan soal 

dan jawaban 

8. Setelah siswa menemukan pasangannya guru 

meminta siswa untuk duduk dengan pasangan 

mereka  

9. Guru meminta setiap pasangan siswa secara 

bergantian maju kedepan untuk membacakan 

pertanyaan dan jawaban agar didengar oleh siswa 

lain. 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang 

belum dipahami 

2. Guru melakukan evaluasi untuk menguji tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi 

3. Guru dan siswa membuat kesimpulan terhadap 

materi yang telah dipelajari 

4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a besama-sama. 

 

 

15 Menit 

G. Media alat dan Sumber belajar 

 Potongan kartu pertanyaan dan kartu jawaban 

 Buku paket tematik terpadu 

 Lembar kerja siswa 
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H. Penilaian 

Penilaian kognitif diambil dari nilai tes soal pilihan ganda evaluasi siklus dan 

diberikan pada setiap akhir siklus. 

 

Wangi-wangi, 22 Februari 2023 

Guru Kelas       Penulis 

 

 
 

 

Sarman Ramli, S.Pd., Gr       Dini Ariani 

NIP: 19830804 201001 1 018       NIM: 190101004099 
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Lampiran 5.  Bahan Ajar Siklus I Pertemuan II 

Siklus I Pertemuan II (IPA) 
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Siklus I Pertemuan II (PPkN) 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SDN 3 Pongo 

Kelas/Semester : V/2 (Genap) 

Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 

SubTema 1  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran Ke- : 3 

Alokasi Waktu : 3×35 Menit 

Siklus 2  : Pertemuan 1 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Muatan IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor   

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

seharihari. 

 

 Menyebutkan faktor-faktor penyebab 
perubahab wujud benda. 
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Muatan PPKN 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8  Menelaah keberagaman sosial 

budaya masyarakat. 
 Mengindentifikasikan suku-suku 

yang ada di Indonesia. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan penjelasan guru siswa mampu menyebutkan faktor-faktor 

penyebab perubahan wujud benda. 

2. Dengan penjelasan  guru siswa mampu menyebutkan suku-suku yang 

ada di Indonesia. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Menjelaskan penyebab perubahan wujud benda. 

2. Menjelaskan suku-suku yang ada di Indonesia. 

 

E. Strategi Pembelajaran 

 Strategi : Index Card Match. 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

menggucapkan salam, menanyakan kabar. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

satu siswa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari 

tentang “Peristiwa dalam Kehidupan”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 

 

15 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan menjelaskan penyebab perubahan 

wujud benda dan menjelaskan suku-suku yang ada di 

Indonesia. 

2. Guru meminta siswa menyusun posisi tempat duduk 

sesuai dengan perintah  

3. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi 

perubahan wujud benda dan ciri-ciri fisik masyarakat 

75 Menit 



 
98 

 

Indonesia 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran Index Card Match 

5. Guru menyiapkan potongan kertas yang berisikan 

soal dan jawaban 

6. Guru mengacak setiap potongan kartu pertanyaan 

dan kartu jawaban yang disediakan guru. 

7. Guru membagikan potongan kertas kepada siswa dan 

masing masing siswa mendapatkan potongan soal 

dan jawaban 

8. Setelah siswa menemukan pasangannya guru 

meminta siswa untuk duduk dengan pasangan 

mereka  

9. Guru meminta setiap pasangan siswa secara 

bergantian maju kedepan untuk membacakan 

pertanyaan dan jawaban agar didengar oleh siswa 

lain. 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang 

belum dipahami 

2. Guru melakukan evaluasi untuk menguji tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi 

3. Guru dan siswa membuat kesimpulan terhadap 

materi yang telah dipelajari 

4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a besama-sama. 

 

 

15 Menit 

G. Media alat dan Sumber belajar 

 Potongan kartu pertanyaan dan kartu jawaban 

 Buku paket tematik terpadu 

 Lembar kerja siswa 
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H. Penilaian 

Penilaian kognitif diambil dari nilai tes soal pilihan ganda evaluasi siklus dan 

diberikan pada setiap akhir siklus. 

 

Wangi-wangi, 23 Februari 2023 

Guru Kelas        Penulis 

 

 
 

 

Sarman Ramli, S.Pd., Gr       Dini Ariani 

NIP: 19830804 201001 1 018       NIM: 190101004099 
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Lampiran 7. Bahan Ajar Siklus II Pertemuan I 

Siklus II Pertemuan I (IPA) 
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Siklus II Pertemuan I (PPkN) 
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Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SDN 3 Pongo 

Kelas/Semester : V/2 (Genap) 

Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 

SubTema 1  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran Ke- : 4 

Alokasi Waktu : 3×35 Menit 

Siklus 2  : Pertemuan 2 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Muatan IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor   

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

seharihari. 

 

 Mendiskusikan pengaruh suhu 
terhadap pemuaian. 
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Muatan PPKN 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8  Menelaah keberagaman sosial 

budaya masyarakat. 
 Mengindentifikasikan perbedaan 

antar suku di Indenesia 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan penjelasan guru siswa mampu mengetahiu pengaruh suhu 

terhadap pemuaian. 

2. Dengan penjelasan  guru siswa mampu meyebutkan perbedaan antara 

suku di Indonesia. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Menjelaskan penyebab pengaruh suhu terhadap pemuaian. 

2. Menjelaskan penyebab perbdaan antara suku di Indonesia. 

 

E. Strategi Pembelajaran 

 Strategi : Index Card Match. 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

menggucapkan salam, menanyakan kabar. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

satu siswa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari 

tentang “Peristiwa dalam Kehidupan”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 

 

15 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan menjelaskan penyebab pengaruh 

suhu terhadap pemuaian, dan menjelaskan penyebab 

perbedaan antara suku di Indonesia. 

2. Guru meminta siswa menyusun posisi tempat duduk 

sesuai dengan perintah  

3. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi 

perubahan wujud benda dan ciri-ciri fisik masyarakat 

75 Menit 
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Indonesia 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran Index Card Match 

5. Guru menyiapkan potongan kertas yang berisikan 

soal dan jawaban 

6. Guru mengacak setiap potongan kartu pertanyaan 

dan kartu jawaban yang disediakan guru. 

7. Guru membagikan potongan kertas kepada siswa dan 

masing masing siswa mendapatkan potongan soal 

dan jawaban 

8. Setelah siswa menemukan pasangannya guru 

meminta siswa untuk duduk dengan pasangan 

mereka  

9. Guru meminta setiap pasangan siswa secara 

bergantian maju kedepan untuk membacakan 

pertanyaan dan jawaban agar didengar oleh siswa 

lain. 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang 

belum dipahami 

2. Guru melakukan evaluasi untuk menguji tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi 

3. Guru dan siswa membuat kesimpulan terhadap 

materi yang telah dipelajari 

4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a besama-sama. 

 

 

15 Menit 

G. Media alat dan Sumber belajar 

 Potongan kartu pertanyaan dan kartu jawaban 

 Buku paket tematik terpadu 

 Lembar kerja siswa 
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H. Penilaian 

Penilaian kognitif diambil dari nilai tes soal pilihan ganda evaluasi siklus dan 

diberikan pada setiap akhir siklus. 

 

Wangi-wangi, 24 Februari 2023 

Guru Kelas         Penulis 

 

  
Sarman, S.Pd., Gr        Dini Ariani 

NIP: 19830804 201001 1 018        NIM: 190101004099 
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Lampiran 9.  Bahan Ajar Siklus II Pertemuan II 

Siklus II Pertemuan II (IPA) 

 

 

 



 
107 

 

 

 

 

Siklus II Pertemuan II (PPkN) 

 

 



 
108 

 

Lampiran 10.  Tes Soal Pilihan Ganda Siklus I 

SOAL PILIHAN GANDA 

EVALUASI SIKLUS 1 

Nama: 

Kelas: 

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C ATAU D PADA JAWABAN 

YANG BENAR! 

1. Benda-benda di bumi ini digolongkan menjadi 3 jenis berdasarkan sifatnya 

yaitu …. 

a. Padat, angin dan panas 

b. Padat, cair dan gas 

c. Cair, beku dan uap 

d. Padat, uap dan air 

2. Benda yang memiliki sifat tidak mudah berubah bentuk jika dipindahkan 

adalah benda …. 

a. Padat 

b. Cair 

c. Panas 

d. Uap 

3. Benda cair akan memiliki bentuk sesuai dengan …. 

a. Warnanya 

b. Rasanya 
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c. Wadahnya 

d. Volumenya 

4. Benda cair bisa merambat melalui serat-serat halus seperti pada benda yang 

berbahan …. 

a. Besi 

b. Emas 

c. Kain 

d. Kaca 

5. Di bawah ini yang termasuk benda gas adalah …. 

a. Oksigen 

b. Detergen 

c. Agar-agar 

d. Bensin 

6. Balon yang ditiup akan mengembang lebih besar, hal ini menandakan bahwa 

benda gas …. 

a. Tidak dapat berubah bentuk 

b.  Hanya bisa berada dalam balon 

c. Dapat menempati ruang 

d. Bertambah banyak jika ditiup 

7. Berikut ini yang merupakan peristiwa membeku adalah …. 

a. Perubahan kapur barus yang lama-lama menghilang 

b. Air yang menguap karena dipanaskan 
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c. Air yang menjadi es di dalam kulkas 

d. Mentega yang meleleh di atas wajan 

8. Proses perubahan benda cair menjadi gas dinamakan …. 

a. Menyublim 

b. Menguap 

c. Membeku 

d. Mengembun 

9. Santi mempunyai es krim, ia lupa meletakkannya di atas meja. Setelah berapa 

lama es krim tersebut sudah lumer dan meleleh. Hal ini termasuk peristiwa …. 

a. Membeku 

b. Menyublim 

c. Mencair 

d. Menguap 

10. Dapat berubah bentuk dan volumenya merupakan sifat dari benda …. 

a. Gas  

b. Oksigen 

c. Udara 

d. Cair 

11. Mengenakan pakaian adat dari daerah masing-masing merupakan keragaman 

yang menunjukkan adanya perbedaan .... 

a. suku 
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b. kegemaran 

c. jenis kelamin 

d. agama 

12. Riska dan Nina berasal dari daerah yang berbeda. Riska berasal dari daerah 

yang bentang alamnya berupa pegunungan. Nina berasal dari daerah pesisir 

pantai. Keduanya memiliki kebiasaan dan budaya yang berbeda. Faktor yang 

menyebabkan adanya ragam budaya di antara keduanya adalah .... 

a. ras asal 

b. lingkungan geografis 

c. latar belakang sejarah 

d. perbedaan kepercayaan 

13. Perhatikan ragam perbedaan berikut ini! 

(1) Warna kulit 

(2) Jenis rambut 

(3) Pakaian adat 

(4) Upacara pernikahan 

Ragam perbedaan fisik ditunjukkan pada nomor .... 

a. (1) dan (2) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (3) 

d. (2) dan (4) 
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14.  Berikut ini merupakan contoh kebudayaan lokal yang telah diangkat menjadi 

kebudayaan nasional adalah .... 

a. pakaian adat batik 

b. upacara ngaben 

c. rumah adat honai 

d. tari tradisional seudati 

15. Segala kebudayaan yang dimiliki oleh Negara Indonesia disebut kebudayaan 

.... 

a. lokal 

b. asing 

c. nasional 

d. daerah 

16. Perhatikan kegiatan berikut ini! 

(1). Saling membantu untuk mengganggu teman. 

(2) Gotong-royong mendirikan pos kamling 

(3) Kerja bakti membersihkan selokan. 

(4) Bekerja sama saat ujian 

Kegiatan yang mencerminkan sikap persatuan dan kesatuan ditunjukkan pada 

nomor .... 

a. (1) dan (2) 

b. (1) dan (3) 
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c. (2) dan (3) 

d. (2) dan (4) 

17.  Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ! 

(1) Menonjolkan suku, agama, ras, dan golongan sendiri. 

(2) Acuh tak acuh terhadap perbedaan dalam masyarakat. 

(3) Menganggap hanya suku sendiri yang paling bagus dan suku lainnya jelek. 

(4) Meningkatkan interaksi tanpa mempermasalahkan perbedaan. 

Sikap menghargai keragaman budaya masyarakat Indonesia ditunjukkan pada 

.... 

a. (1) 

b. (2) 

c. (3) 

d. (4) 

18. Apabila kamu berbeda agama dengan temanmu, maka kamu harus .... 

a. memusuhinya 

b. menghormatinya 

c. menjauhinya 

d. mengucilkannya 

19.  Arif berasal dari Aceh. Edi berasal dari Manado. Meskipun berbeda daerah 

asal, sikap mereka sebaiknya .... 

a. tetap rukun 

b. bertengkar 
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c. bermusuhan 

d. saling mengejek 

20. Indonesia memiliki keragaman bahasa daerah, tetapi tetap memiliki bahasa 

nasional sebagai bahasa persatuan. Bahasa persatuan tersebut digunakan 

sebagai bahasa pergaulan, di sekolah, dan instansi resmi lainnya. Bahasa yang 

dimaksud adalah bahasa .... 

a. Indonesia 

b. Melayu 

c. Sunda 

d. Jawa 
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Lampiran 11. 

KUNCI JAWABAN SIKLUS 1 

1. B 

2. A 

3. C 

4. C 

5. A 

6. C 

7. C 

8. B 

9. C 

10. A 

11. A 

12. B 

13. A 

14. A 

15. C 

16. C 

17. D 

18. B 

19. A 

20. A 
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Lampiran 12.  Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU         

Satuan Pendidikan : SDN 3 Pongo 

Mata Pelajaran : Tematik 

Kelas   : V 

Siklus 1  : Pertemuan 1 dan 2  

No 
 

Aspek yang Dinilai 

Hasil Pengamatan 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Guru melaksanakan kegiatan 

pendahuluan dengan memberikan salam 

dan mengajak siswa berdo’a 

 ✓    ✓   

2. Guru melakukan apersepsi mengenai 

materi yang telah diplajari sebelumnya 
✓     ✓   

3. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa dengan menyangkutpautkan 

materi yang dipelajari dengan 

lingkungan sekitar. 

✓    ✓    

4. Guru menyampaikan tema yang akan 

dipelajari 

 ✓    ✓   

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 ✓    ✓   

6. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

  ✓    ✓  

7. Kemampuan guru menyiapkan potongan 

kartu pertanyaan dan jawaban, yaitu 

menyiapkan kartu index sebelum 

menerapakan ICM 

  ✓    ✓  

8. Guru mampu dalam memberikan 

potongan katru kepada siswa dengan 

memberikan masing-masing kartu 

kepada siswa 

 ✓    ✓   

9. Guru mampu dalam membimbing siswa 

dengan menggunakan index card match 

pada proses pembelajaran berlangsun 

 ✓    ✓   
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10. Guru mampu membimbing siswa untuk 

menyampaikan materi pembelajaran 

melalui potongan kartu petanyaan dan 

jawaban 

✓     ✓   

11. Guru mampu dalam mengelola waktu 

pembelajaran 
✓    ✓    

12. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

 ✓    ✓   

13. Guru memberikan evaluasi kepada 

siswa 

 ✓    ✓   

14. Guru memebrikan kesimpulan terhadap 

materi yang telah dipelajari 

 ✓     ✓  

15. Guru menutup kelas dengan mengajak 

siswa berdoa 

  ✓    ✓  

 

Keterangan: 

Skor 1 = Tidak Pernah    Skor 3 = Sering  

Skor 2 = Jarang     Skor 4 = Selalu 

 

Wangi-wangi, 22 Februari 2023 

Guru Tematik           Penulis 

 

 

 
 

 

 

   

Sarman Ramli, S.Pd., Gr             Dini Ariani 

NIP: 19830804 201001 1 018             NIM: 19010104099 
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Lampiran 13. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Satuan Pendidikan : SDN 3 Pongo 

Mata Pelajaran : Tematik 

Kelas   : V 

Siklus 1  : Pertemuan 1 dan 2 

No 
 

Aspek yang Dinilai 

Hasil Pengamatan 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Siswa mendengarkan perintah guru pada 

kegiatan pendahuluan 

 ✓    ✓   

2. Siswa memperhatikan guru melakukan 

apersepsi, dan menjawab ketika guru 

bertanya mengenaai terhadap materi 

yang telah dipelajari sebelumnya 

 ✓     ✓  

3. Siswa mendengarkan motivasi yang 

disampaikan guru 

 ✓   ✓    

4. Siswa tertarik mengenai tema 

pembelajaran yang disampaikan guru 

  ✓   ✓   

5. Siswa memperhatikan guru 

mrnyampaikan tujuan pembelajaran 

 ✓   ✓    

6. Siswa tertarik mengenai materi 

pembelajaran yang akan dipelajari 

 ✓    ✓   

7. Siswa tertarik terhadap potongan karu 
yang disiapi oleh guru 

  ✓   ✓   

8. Siswa mampu mencari pasangan kartu 

yang telah dibagikan oleh gru, dengan 

menggunakan strategi Index Card 

Match 

 ✓    ✓   

9. Siswa sangat antusias dalam mencari 

pasangan kartu yang didapat 

 ✓    ✓   

10. Siswa mampu menyampaikan materi 

pasangan kartu yang didapat 

 ✓    ✓   

11. Siswa aktif dalam proses pembelajaran 

menggunakan strategi Index Card 

Match  

 ✓    ✓   
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12. Siswa menanykan kepada guru tentang 

materi yang belum dipahami 
✓    ✓    

13. Siswa mampu menjawab petanyaan 

yang diberikan oleh guru 
✓    ✓    

14. Siswa mampu melkukan kesimpulan 

mengenai materi yangn telah dipelajari 
✓    ✓    

15. Siswa menutup kelas dengan berdo’a 

bersama 

  ✓   ✓   

 

Keterangan: 

Skor 1 = Tidak Pernah    Skor 3 = Sering  

Skor 2 = Jarang     Skor 4 = Selalu 

 

Wangi-wangi, 22 Februari 2023 

Guru Tematik            Penulis 

 

 

 
 

 

 

   

Sarman Ramli, S.Pd., Gr             Dini Ariani 

NIP: 19830804 201001 1 018             NIM: 19010104099 
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Lampiran 14.  Tes Soal Pilihan Ganda Siklus II 

SOAL PILIHAN GANDA 

EVALUASI SIKLUS 2 

Nama: 

Kelas: 

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C ATAU D PADA JAWABAN 

YANG BENAR! 

1. Benda dapat mengalami perubahan wujud. Perubahan wujud benda dari gas 

menjadi cair dinamakan .... 

a. mencair 

b. menguap 

c. mengembun 

d. Menyublim 

2. Pengharum ruangan atau kapur barus lama kelamaan akan habis menunjukkan 

adanya peristiwa .... 

a. Mengembun 

b. menguap 

c. menyublim 

d. Mengkristal 

3. Energi yang dipindahkan dari suatu benda ke benda lainnya karena adanya 

perbedaan suhu disebut .... 

a. derajat panas 
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b. derajat dingin 

c. temperatur 

d. Kalor 

4.  

 

Alat pada gambar digunakan untuk mengukur .... 

a. suhu 

b. kalor 

c. panas 

d. Dingin 

5.  Perhatikan peristiwa berikut ini! 

(1) Es mencair jika diletakkan di tempat terbuka. 

(2) Lilin akan meleleh jika dibakar. 

(3) Coklat batangan akan meleleh jika dipanaskan. 

(4) Air jika diletakkan di dalam freezer akan berubah menjadi es. 

Peristiwa perubahan wujud yang menerima atau membutuhkan kalor 

ditunjukkan pada nomor .... 

a. (1), (2), dan (3) 

https://1.bp.blogspot.com/-ya74DJZruXk/XxxOmLSUHmI/AAAAAAAAKgs/EffMPq8HayUqkla0_C6VOIOg3gn81gLagCLcBGAsYHQ/s1600/Soal-Tema-7-Kelas-5-Mapel-IPA-2020-Gambar-1.jpg
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b. (1), (2), dan (4) 

c. (1), (3), dan (4) 

d. (2), (3), dan (4) 

6.  Air yang dipanaskan terus menerus lama-kelamaan akan habis. Peristiwa ini 

merupakan contoh .... 

a. mencair 

b. menguap 

c. membeku 

d. Mengembun 

7. Mentega yang dipanaskan akan mencair. Perubahan yang terjadi pada 

peristiwa tersebut adalah .... 

a. warna 

b. wujud 

c. bau 

d. Rasa 

8. Lemari yang diberi kamper akan berbau harum. Peristiwa tersebut merupakan 

contoh peristiwa .... 

a. mencair 

b. membeku 

c. mengembun 

d. Menyublim 
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9. Berikut ini yang merupakan benda padat adalah .... 

a. minyak 

b. udara 

c. air 

d. Batu 

10. Contoh peristiwa menguap dalam kehidupan adalah .... 

a. es meleleh dalam suhu kamar 

b. bau harum dari parfum 

c. air yang dimasukkan lemari es 

d. kamper berbau harum 

11. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ! 

(1) Sebagai pandangan hidup bangsa. 

(2) Sebagai dasar ideologi negara, 

(3) Alat pemersatu bangsa, 

(4) Kebudayaan nasional. 

Fungsi Pancasila bagi bangsa Indonesia ditunjukkan pada nomor .... 

a. (1), (2), dan (3) 

b. (1), (2), dan (4) 

c. (1), (3), dan (4) 

d. (2), (3), dan (4) 

12. Berikut ini yang bukan merupakan contoh kegiatan yang mencerminkan 

pengamalan Pancasila adalah .... 
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a. gotong-royong 

b. musyawarah 

c. kerja bakti 

d. kerja sama ketika ulangan 

13. Perhatikan jenis-jenis keragaman berikut ini! 

(1) Perbedaan jenis rambut. 

(2) Perbedaan pekerjaan. 

(3) Perbedaan agama. 

(4) Perbedaan warna kulit. 

Perbedaan yang menunjukkan keragaman sosial ada pada nomor .... 

a. (1) dan (2) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (3) 

d. (3) dan (4) 

14. Berikut ini yang merupakan sikap menghargai keragaman di sekolah adalah 

.... 

a. bermain dengan semua teman 

b. memilih teman bermain 

c. bertengkar dengan teman 

d. memusuhi teman yang berbeda agama 

15. Perhatikan sikap-sikap berikut ini! 

(1) Rela berkorban 
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(2) Berjiwa besar 

(3) Rendah diri 

(4) Besar kepala 

Sikap para pahlawan yang dapat kita teladani dalam kehidupan sehari-hari 

ditunjukkan pada nomor .... 

a. (1) dan (2) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (3) 

d. (2) dan (4) 

16. Membeda-bedakan agama dapat mengakibatkan .... 

a. perselisihan 

b. persahabatan 

c. persatuan 

d. Keberagaman 

17. Tarlan khas dari daerah Nia adalah tari gambyong, Tarian khas dari daerah 

Budi adalah tari topeng. Perbedaan tersebut patut kita .... 

a. abaikan 

b. permalukan 

c. banggakan 

d. Tinggalkan 

18. Berikut ini yang bukan merupakan penyebab banyaknya suku di Indonesia 

adalah .... 
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a. perbedaan lingkungan geografis 

b. pemimpin negara 

c. perbedaan agama atau kepercayaan 

d. perbedaan latar belakang sejarah 

19. Indonesia terdiri atas berbagai suku, oleh karena itu kita harus memupuk rasa 

.... 

a. persatuan 

b. permusuhan 

c. persaingan 

d. Perpecahan 

20. Berikut ini yang termasuk kerja sama di lingkungan sekolah adalah .... 

a. berdiskusi mengenai materi yang belum dimengerti 

b. berdiskusi saat ulangan 

c. mengerjakan PR di ruang kelas 

d. menyontek saat ulangan 
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Lampiran 15 

KUNCI JAWABAN SIKLUS II 

1. C 

2. C 

3. D 

4. A 

5. A 

6. B 

7. B 

8. D 

9. D 

10. B 

11. A 

12. D 

13. C 

14. A 

15. A 

16. A 

17. C 

18. B 

19. A 

20. A 
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Lampiran 16.  Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU   

Satuan Pendidikan : SDN 3 Pongo 

Mata Pelajaran : Tematik 

Kelas   : V 

Siklus 2  : Pertemuan 1 dan 2  

No 
 

Aspek yang Dinilai 

Hasil Pengamatan 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Guru melaksanakan kegiatan pendahuluan 

dengan memberikan salam dan mengajak 

siswa berdo’a 

   ✓    ✓ 

2. Guru melakukan apersepsi mengenai 

materi yang telah diplajari sebelumnya 

  ✓     ✓ 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

dengan menyangkutpautkan materi yang 

dipelajari dengan lingkungan sekitar. 

   

✓ 

    

✓ 

 

4. Guru menyampaikan tema yang akan 

dipelajari 

   ✓    ✓ 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    ✓    ✓ 

6. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

   ✓     

7. Kemampuan guru menyiapkan potongan 

kartu pertanyaan dan jawaban, yaitu 

menyiapkan kartu index sebelum 

menerapakan ICM 

    

✓ 

    

✓ 

8. Guru mampu dalam memberikan 

potongan katru kepada siswa dengan 

memberikan masing-masing kartu kepada 

siswa 

    

✓ 

    

✓ 

9. Guru mampu dalam membimbing siswa 

dengan menggunakan index card match 

pada proses pembelajaran berlangsun 

   

✓ 

     

✓ 

10. Guru mampu membimbing siswa untuk 

menyampaikan materi pembelajaran 

melalui potongan kartu petanyaan dan 

    

✓ 

    

✓ 
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jawaban 

11. Guru mampu dalam mengelola waktu 

pembelajaran 

  ✓     ✓ 

12. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

   ✓    ✓ 

13. Guru memberikan evaluasi kepada siswa    ✓    ✓ 

14. Guru memebrikan kesimpulan terhadap 

materi yang telah dipelajari 

   ✓    ✓ 

15. Guru menutup kelas dengan mengajak 

siswa berdoa 

   ✓    ✓ 

 

Keterangan: 

Skor 1 = Tidak Pernah    Skor 3 = Sering  

Skor 2 = Jarang     Skor 4 = Selalu 

Wangi-wangi, 24 Februari 2023 

Guru Tematik             Penulis 

 

 

 
 

 

 

   

Sarman Ramli, S.Pd., Gr             Dini Ariani 

NIP: 19830804 201001 1 018             NIM: 19010104099 
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Lampiran 17. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Satuan Pendidikan : SDN 3 Pongo 

Mata Pelajaran : Tematik 

Kelas   : V 

Siklus 2  : Pertemuan 1 dan 2 

No 
 

Aspek yang Dinilai 

Hasil Pengamatan 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Siswa mendengarkan perintah guru pada 

kegiatan pendahuluan 

   ✓    ✓ 

2. Siswa memperhatikan guru melakukan 

apersepsi, dan menjawab ketika guru 

bertanya mengenaai terhadap materi yang 

telah dipelajari sebelumnya 

    

✓ 

    

✓ 

3. Siswa mendengarkan motivasi yang 

disampaikan guru 

  ✓     ✓ 

4. Siswa tertarik mengenai tema 

pembelajaran yang disampaikan guru 

   ✓    ✓ 

5. Siswa memperhatikan guru 

mrnyampaikan tujuan pembelajaran 

   ✓    ✓ 

6. Siswa tertarik mengenai materi 

pembelajaran yang akan dipelajari 

   ✓    ✓ 

7. Siswa tertarik terhadap potongan karu 
yang disiapi oleh guru 

   ✓    ✓ 

8. Siswa mampu mencari pasangan kartu 

yang telah dibagikan oleh gru, dengan 

menggunakan strategi Index Card Match 

    

✓ 

   ✓ 

9. Siswa sangat antusias dalam mencari 

pasangan kartu yang didapat 

   ✓    ✓ 

10. Siswa mampu menyampaikan materi 

pasangan kartu yang didapat 

  ✓     ✓ 

11. Siswa aktif dalam proses pembelajaran 

menggunakan strategi Index Card Match  

   ✓    ✓ 

12. Siswa menanykan kepada guru tentang 

materi yang belum dipahami 

  ✓    ✓  
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13. Siswa mampu menjawab petanyaan yang 

diberikan oleh guru 

   ✓   ✓  

14. Siswa mampu melkukan kesimpulan 

mengenai materi yangn telah dipelajari 

  ✓ 
 

   ✓  

15. Siswa menutup kelas dengan berdo’a 

bersama 

   ✓    ✓ 

 

Keterangan: 

Skor 1 = Tidak Pernah    Skor 3 = Sering  

Skor 2 = Jarang     Skor 4 = Selalu 

 

Wangi-wangi, 24 Februari 2023 

Guru Tematik             Penulis 

 

 

 
 

 

 

   

Sarman Ramli, S.Pd., Gr             Dini Ariani 

NIP: 19830804 201001 1 018             NIM: 19010104099 
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 19. Dokumentasi 

PROSES PEMEBLAJARAN SIKLUS I DAN II DENGAN PENERAPAN 

STRATEGI INDEX CARD MATCH  DALAM MENINGKTKAN HASIL BELAJAR 

TEMATIK KELAS V SDN 3 PONGO KABUPATEN WAKATOBI 

 

 

Guru menjelaskan materi yang akan di ajarkan  
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Aktivitas siswa maju ke depan kelas 

 

Aktivitas siswa dalam mengerjakan tes evaluasi yang diberikan guru 
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Lampiran 20. Media potongan kartu yang diberikan kepada siswa pada siklus I dan II 
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